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SEKUENSIAL KONKRET DAN SEKUENSIAL ABSTRAK

Oleh: Linda Andriyani

ABSTRAK

Salah satu kompetensi inti mata pelajaran matematika untuk jenjang
pendidikan menengah kurikulum 2013 adalah siswa mampu mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret maupun ranah abstrak secara mandiri
dengan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan. Oleh sebab itu tujuan
pembelajaran matematika adalah menekankan pada kemampuan berpikir yang
harus dimiliki oleh siswa. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa
adalah kemampuan berpikir logis. Berpikir logis adalah kemampuan berpikir
seseorang dalam menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan
argumentasi-argumentasi yang tepat pada setiap langkah pemecahan masalah
hingga didapat suatu kesimpulan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
logis siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret dan siswa dengan gaya
berpikir sekuensial abstrak dalam memecahkan masalah matematika. Subjek
penelitian ini terdiri dari empat siswa, dua siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret dan dua siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak dari kelas VII1-A
SMP Islam Insan Kamil Wonoayu tahun ajaran 2022/2023. Instrumen penelitian
terdiri dari angket gaya berpikir, tes berpikir logis, serta pedoman wawancara.

Hasil penelitian menujukkan bahwa kemampuan berpikir logis dalam
memecahkan masalah matematika: (1) subjek dengan gaya berpikir sekuensial
konkret mampu memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian, kurang
mampu melaksanakan rencana peenyelesaian, tidak mampu menyelesaikan
masalah serta memberikan argumen-argumen pada setiap langkah penyelesaian,
tidak mampu mengungkapkan alasan yang logis untuk suatu jawaban akhir, tidak
mampu memberi kesimpulan pada setiap langkah penyelesaian, dan tidak mampu
memberikan kesimpulan akhir dengan tepat; (2) subjek dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak mampu memahami masalah, mampu merencanakan
penyelesaian, mampu melaksanakan rencana peenyelesaian, mampu
menyelesaikan masalah serta memberikan argumen-argumen pada setiap langkah
penyelesaian, mampu mengungkapkan alasan yang logis untuk suatu jawaban
akhir, mampu memberi kesimpulan pada setiap langkah penyelesaian, dan mampu
memberikan kesimpulan akhir dengan tepat.

Kata kunci: Berpikir Logis, Pemecahan Masalah Matematika, Sekuensial
Konkret, Sekuensial Abstrak.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL DALAM ....ccoiiiitceesee et e ii
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..ot iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ......ccccooviviiiiriiiennn iv
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI .....ccoooiiiiiiiniiieieeiens v
PERSETUJUAN PUBLIKASI ....ccooiitietneeneeeee e vi
MOTTO i e 1
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot s viii
ABSTRAK e X
KATA PENGANTAR ..ottt xi
DAFTAR ST oottt xii
BAB | e 1
A, Latar BelaKang........coveviiiiiiiiiiiiieiseesie e 1

B. RUMUSAN Masalah............cccooviiiiiiiiiiie e 6

C. Tujuan Penelitian............ccvvivieiiiiiirisieeiesie s 6

D. Manfaat PENEIItIaNn. .......cccoeviriiiieiiiriscrisie s 6

E. Batasan Penelitian...........coovveriiininniiie e 7

F. Definisi Operasional.............ccccoivevviiiienieseneesesieseree e e e e 7
BABII ... N ... S 9
AL BerpiKir LOGIS. .. ..veueeuieiieieirie sttt 9

B. Pemecahan Masalah Matematika........c..ccccoovuvivnivreninnnsinnenenne, 14

C. Gaya BerpiKir ... e 18

D. Hubungan Kemampuan Berpikir Logis Dalam Pemecahan
Masalah Matematika............ccocererceneiiiiie e 22

AN = 1 SRS 25
AL Jenis Penelitian ... 25

B. Waktu dan Tempat Penelitian............cccooeveeveiniieinssiineiecnnenenn, 25

C. Subjek Penelitian ...ttt b et 26

D. Teknik Pengumpulan Data.........cccceeieiienenenincieeneeeese e 27

E. Instrumen Penelitian..........c..ccc ittt 28

F. Teknik Analisis Data .........cccovveveeiieiieeic e 29

G. Prosedur Penelitian..........ccccveivvveieieinienesee e 30
BAB IV .. 32

A. Deskripsi Data
1. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Konkret Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata
Q. SUDJEK AL....eereeeriee et 33

D, SUDJEK Ao 37

Xiii



2. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Abstrak Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata
T U] o] [=1 = TSRS 40
D, SUDJEK Bo...cveeiiiieeie e 44
B. Analisis Data
1. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Konkret Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata
A SUDJEK Al 48
D, SUDJEK Ag..eiiiiie e 50
2. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Abstrak Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata

Q. SUDJEK B....ooiiieiiiiciiiiiieieiee et 53
D, SUBJEK Bo...veveiiiiiiiiiiiie e 56
BAB Ve b 60

A. Pembahasan Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan
Gaya Berpikir Sekuensial Konkret dan Sekuensial Abstrak Dalam
Memecahkan Masalah Rata-rata
1. Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya

Berpikir Sekuensial Konkret Dalam Memecahkan Masalah
RALATALA. ....c.v et e 60
2. Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya
Berpikir Sekuensial Abstrak Dalam Memecahkan Masalah

RALA-TALA. ......cevieeeiee e s 64

YA = TV 65
AL SIMPUIAN....c e 65
B. SAraN........ooiiiii s 65
DAFTAR PUSTAKA . ..o ittt ine et sbesn b ive s aeeene e 67
LAMPIRAN L it ittt in ettt s et e re e e b e e eneesnne s 72

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator BerpiKir LOGIS ........cccovviriiiiiininncsceceis 12
Tabel 2.2 Indikator Proses Berpikir LOGIS ........ccccovveiireennienneneeceene 13
Tabel 2.3 Indikator Berpikir Logis Dalam Langkah-Langkah Pemecahan

Masalah POIYa..........cccoociiiiiiic s 23
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian..........coccoveiiieiniiiiieeee s 25
Tabel 3.2 Data Subjek Penelitian..........cccccoovveeveveieneccecinse e 27
Tabel 3.2 Data Validator Instrumen Penelitian.............cc.cocovveniinnnnn. 29

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Jawaban Tertulis SUDJEK Ax........ccooveriiiniineircceis 33
Gambar 4.2 Jawaban Tertulis SUDjeK Ag.........ccoeovieiieniceece e 37
Gambar 4.3 Jawaban Tertulis SUBJEK Bi.....ccoovevreriiiiiiccci 40
Gambar 4.4 Jawaban Tertulis SUDJEK Ba......c.ccvvverieicvciensie e 44

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-kisi Angket Gaya Berpikir ...........ccccoieiininiincinns 72
Lampiran 2 Angket Gaya Berpikir ...........ccccooerieiieincineieeeee 82
Lampiran 3 Pedoman Penskoran Angket Gaya Berpikir .............cc.c....... 85
Lampiran 4 Kisi-kisi Lembar Tes BerpiKir LOgIS .......cccccevvvvvrerivinrnennn. 87
Lampiran 5 Lembar Tes Berpikir LOGIS .......cccovvvvvivvenirieiieiesese e 89
Lampiran 6 Kunci Jawaban dan Penskoran ............ccccccvevvivniineineiennnnnns 91
Lampiran 7 Rubrik Penilaian Tes Berpikir LOGIS ........cccccoevvvenererienennns 94
Lampiran 8 Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Logis Siswa...99
Lampiran 9 Lembar Validasi Tes Berpikir Logis Siswa............c.cc.c..... 103
Lampiran 10 Lembar Validasi Pedoman Wawancara.................cc.cc..... 105
Lampiran 11 Surat 1zin Penelitian...........cccoierninnenneeeeee 107
Lampiran 12 Surat Keterangan Selesai Penelitian..............c.c.ccoccoeenee 108
Lampiran 13 SUFat TUGAS. ......ceovevererreieeeeiieeisieiesseine s seeenes 109
Lampiran 14 Kartu Konsultasi SKripsi...........ccooverneiienennenecs 110
Lampiran 15 Hasil Validasi InStrumen .............ccoceviveeveeveiesicneieieenenn 111
Lampiran 16 Hasil Pengisian Angket Gaya Berpikir Empat Subjek
Penelitian........ccooooiiiiii e 123
Lampiran 17 Hasil Penskoran Angket Gaya Berpikir Dari Empat Subjek
Penelitian..........ccooeiiiiiii i 135
Lampiran 18 Foto-foto Kegiatan.............ccccceveiiieiiniieee e 143
Lampiran 19 Data Skor Angket Gaya Berpikir Peserta Didik............... 146

XVii



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada setiap jenjang pendidikan, matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang wajib dipelajari. Salah satu kompetensi inti
mata pelajaran matematika untuk jenjang pendidikan menengah
kurikulum 2013 yaitu siswa mampu mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.® Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika ini
menekankan pada kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh
siswa.

Perkembangan zaman juga mendorong meningkatnya
perkembangan ilmu matematika. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
satuan pendidikan siswa. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka tingkat kesulitan materi pada mata pelajaran
matematika semakin tinggi pula. Dengan ini dibutuhkan kemampuan
yang mumpuni. Kemampuan merupakan salah satu aspek yang sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap individu.? Salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan berpikir. Menurut
Solso, berpikir adalah proses mengubah representasi mental lama
melalui interaksi kompleks antara atribusi mental. Atribusi mental ini
meliputi pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, penggambaran,
pemecahan masalah logis, pembentukan konsep, kreativitas dan
kecerdasan.® Dengan ini_dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kemampuan berpikir siswa maka semakin mudah bagi siswa untuk
memahami dan menguasai konsep-konsep matematika yang
dipelajari.

Fakta menyebutkan bahwa kurangnya dorongan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir menyebabkan kemampuan

1 Kemendikbud, Kurikulum 2013. (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta:2013),
him.46.

2Asti Faradina, Mohammad Mukhlis, Analisis Berpikir Logis Siswa Dalam Menyelesaikan
Matematika Realistik Ditinjau dari Kecerdasan Inerpersonal, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika, 2:2, (2020), 129.

3 Robert L. Solso, Otto H. Maclin, dan M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif (Jakarta:
Erlangga, 2008), him.402.



berpikir yang dimiliki oleh tiap-tiap siswa cenderung rendah. Selama
pembelajaran berlangsung, siswa ditekankan pada cara penggunaan
rumus dan menghafal rumus. Sehingga banyak siswa mengartikan
bahwa pembelajaran matematika hanya untuk mengerjakan soal saja,
siswa jarang diajarkan umtuk menganalisa dan mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga menyebabkan
kecenderungan siswa untuk berpikir linear dan kurangnya
kekreativitasan dalam berpikir.

Misalnya dalam pembelajaran matematika, siswa cenderung
menemukan banyak kesulitan pada saat memecahkan masalah
matematika apabila guru memberikan masalah yang berbeda dari
contoh yang telah diberikan sebelumnya bahkan pengerjaan dua
masalah matematika yang berbeda memiliki hasil akhir yang sama.*
Siswa yang demikian tidak mampu memecahkan masalah yang
berlainan dengan contoh yang diberikan oleh guru atau masalah yang
lebih rumit serta membutuhkan kemampuan berpikir yang lebih
tinggi. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan melatihkan kemampuan berpikir siswa dengan berpikir logis.

Menurut Siswono, berpikir logis merupakan kemampuan siswa
untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat
membuktikan ~ kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan
pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui.® Selain
itu, berpikir logis juga dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir
dalam menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan berdasarkan
fakta yang ada dengaan menggunakan argumen yang sesuai dengan
langkah dalam menyelesaikan masalah hingga didapat suatu
kesimpulan.

Dengan berpikir logis, seseorang mampu membedakan dan
mengkritisi peristiwa yang sedang dialami, apakah peristiwa tersebut
masuk akal dan ‘sesuai dengan ilmu pengetahuan atau malah
sebaliknya.® Adapun karakteristik dari berpikir logis yaitu keruntutan

4 Anton Priyatno, Proses Berpikir Refraktif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika tentang Kesamaan, 2016.

5 Mustafa A. H. Ruhama, Nurya Yasin, Karman La Nani, Analisis Kemampuan Berpikir Logis
Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Jurnal Pendidikan
Matematika (Jumadika), 2:2, (2020), 81.

8 Ibid, 1.



berpikir, kemampuan berargumen, dan penarikan kesimpulan.” Dari
ketiga karakteristik tersebut dapat menentukan kemampuan berpikir
logis yang dimiliki oleh tiap-tiap siswa.

Kemampuan berpikir logis dapat dilatihkan serta
dikembangkan pada proses pembelajaran matematika. Kemampuan
berpikir logis ini sangat erat kitannya dengan kemampuan
penyelesaian masalah dalam matematika.® Masalah matematika yang
diberikan kepada siswa merupakan suatu pertanyaan yang harus
diselesaikan. Dengan diberikannya masalah tersebut siswa dapat
berpikir secara runtut, masuk akal, berdasarkan fakta-fakta yang
diketahuinya. Kemudian menghubungkan dan menarik kesimpulan
dari fakta yang ada. Dengan demikian siswa dapat melatihkan
kemampuan berpikir logis atau membuktikan kesimpulan dengan
benar melalui pemecahan masalah.

Dalam menyelesaikan masalah matematika, tiap-tiap siswa
tentunya memiliki kemampuan berpikir logis yang berbeda. Dalam
berpikir logis, untuk dapat membuktikan suatu kesimpulan dalam
pemecahan masalah dibutuhkan cara yang berbeda. Hal tersebut
dikarenakan siswa mempunyai cara yang berbeda pada saat
memahami dan mencerna informasi. Cara memahami dan mencerna
informasi inilah yang dimaksud dengan gaya berpikir. Perbedaan gaya
berpikir yang dimiliki oleh tiap-tiap siswa dipengaruhi oleh
pengoptimalan Kinerja otak. Oleh sebab itu, hal penting yang perlu
diperhatikan adalah masing-masing gaya berpikir tentu mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda.

Ferry menyatakan ada tiga tipe gaya berpikir yaitu analitik,
visual, dan terintegrasi. ° Akan tetapi berdasarkan teori yang
dikembangkan oleh® Anthony Gregorc, Gregorc mengelompokkan
gaya berpikir dalam empat kelompok yang meliputi, gaya berpikir
sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak
abstrak. Gregorc membagi otak dalam dua macam, pertama yaitu

7 Ni’'matus, Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 12 Surabaya, (Surabaya: Skripsi Universitas Negeri Surabaya,
2011).

8 Julia Noviani, Hilda Hakim, Jarwandi, Analisis Kemampuan Berpikir Logis pada Materi
Peluang di Kelas IX SMP Negeri 1 Takengon, Jurnal llmiah Pendidikan Matematika Al-
Qalasadi, 4:1, (2020).

° Leny Amalia, Profil Penalaran Logis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Berdasarkan Gaya Berpikir, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), 3.



persepsi (konkret dan abstrak) yaitu cara menerima informasi. Kedua
pengaturan (sekuensial dan acak) yaitu cara menggunakan informasi
yang kita persepsikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati Laela Octiani dan
lka Kurniasari yang berjudul "Profil Berpikir Kreatif Siswa SMP
dalam Pemecahan Masalah Ditinjau dari Gaya Berpikir" yang
mendapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki gaya berpikir
sekuensial abstrak dan acak konkret mampu memenuhi semua
indikator berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika.?
Sedangkan siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret memenuhi
dua indikator saja. Untuk siswa bergaya berpikir acak abstrak tidak
dapat memenuhi indikator-indikator tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jusmiranti dan Susanah
yang berjudul "Profil Penalaran Proporsional Siswa SMP dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Berpikir
Sekuensial Konkret dan Acak Abstrak", dalam penelitian tersebut
mendapatkan hasil bahwa siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret memunculkan semua aspek yang diamati terkait dengan
memahami kovarian, siswa sekuensial konkret juga mampu
memenuhi semua aspek terkait dengan situasi proporsional dan
nonproporsional, serta mampu menggunakan strategi muktiplikatif
dengan mampu memunculkan 2 dari 3 aspek yang diamati.
Sedangkan siswa dengan gaya berpikir acak abstrak tidak mampu
memunculkan semua aspek yang diamati terkait dengan memahami
kovarian dan mengenali situasi proporsional dan nonproporsional.
Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak hanya mampu memunculkan
1 dari 3 aspek yang diamati terkait dengan penggunaan strategi
multiplikatif.

Suradi menyatakan bahwa, cara berpikir siswa SMP masih
didominasi sekuensial konkret.'? Sedangkan dalam penelitian Dedy

10 Kurniawati Laela Octiani, lka Kurniasari, Profil Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Berpikir, Jurnal limiah Pendidikan
Matematika, 7:2, (2018), 308.

11 Jusmiranti, Susanah, Profil Penalaran Proporsional Siswa SMP Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Berpikir Sekuensial Konkret dan Acak Abstrak,
Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, 8:2, 223.

12 Anisa Istigomah, Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Gaya Berpikir
Sekuensial Siswa Kelas 8 Reguler dan Intensif SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto,
(Purwokerto: Skripsi Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017), 3.



Setyawan dan Abdul Rahman dengan judul "Eksplorasi Proses
Konstruksi Pengetahuan Matematika berdasarkan Gaya Berpikir"
menyatakan bahwa gaya berpikir terdiri dari 4 tipe yang apabila
dikaitkan dengan pembelajaran matematika tentunya yang lebih
unggul adalah sekuensial abstrak mengingat bahwa matematika itu
hirarki dan abstrak.® Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa tipe
gaya berpikir sekuensial abstrak dan sekuensial konkret lebih
mendominasi preses berpikir siswa ditingkat pendidikan menengah
pertama (SMP). Dari pernyataan-pernyataan diatas, peneliti tertarik
untuk menggunakan dua tipe gaya berpikir yang dominan dimiliki
oleh siswa SMP yaitu sekuensial konkret dan sekuensial abstrak.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Budi Andriawan dkk yang berjudul "Identifikasi
Kemampuan Berpikir Logis dalam Pemecahan Masalah Matematika
pada Siswa Kelas VIII-I SMP NEGERI 2 SIDOARJO". % Dari
penelitian tersebut didapatkan hasil yang menyatakan bahwa dalam
pemecahan masalah matematika (1) subjek berkemampuan
pemecahan masalah matematika tinggi memenuhi semua karakteristik
kemampuan berpikir logis yaitu mampu berpikir secara runtut,
mampu memberikan argumen dalam setiap pemecahan masalah, serta
mampu memberikan kesimpulan dengan tepat. (2) subjek
berkemampuan pemecahan masalah matematika sedang menunjukkan
karakteristik kemampuan berpikir logis mampu berpikir secara runtut,
mampu memberikan argumen dalam setiap langkah pemecahan
masalah, mampu memberikan kesimpulan namun tidak tepat. (3)
subjek berkemampuan pemecahan masalah matematika rendah
menunjukkan karakteristik kemampuan berpikir logis mampu berpikir
secara runtut, tidak mampu memberikan argumen pada setiap langkah
pemecahan masalah, dan tidak mampu memberikan kesimpulan yang
tepat.

Hasil penelitian ini nantinya akan menjadi referensi peneliti
dalam pembahasan dari hasil penelitian dikarenakan adanya
persamaan kemampuan berpikir logis dalam pemecahan masalah
matematika pada siswa. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan

13 Dedy Setyawan, Abdul Rahman, Eksplorasi Proses Konstruksi Pengetahuan Matematika
Berdasarkan Gaya Berpikir, Jurnal Sainsmat, 2:2, (2013), 140.

14 Budi Andriawan, Mega Teguh Budiarto, Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Kelas VIII-I SMP Negeri 2 Sidoarjo, Jurnal
limiah Pendidikan Matematika, 3:2, (2014), 42.



oleh Budi Andriawan dkk yang hanya meneliti kemampuan berpikir
logis berdasarkan dari kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, maka peneliti akan menggunakan gaya berpikir sebagai dasar
tinjauan dalam penyelesaian masalah matematika. Cara berpikir
tingkat tinggi seperti gaya berpikir sekuensial konkret dan sekuensial
abstrak yang diyakini peneliti dapat memenuhi karakteristik dan
indikator-indikator berpikir logis dibandingkan dengan dua gaya
berpikir yang lain yaitu acak konkret dan acak abstrak.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tergerak untuk melakukan
penelitian yang berjudul **Analisis Kemampuan Berpikir Logis
Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari
Gaya Berpikir Sekuensial Konkret dan Sekuensial Abstrak"".

. Rumusan Masalah

Untuk menemukan sebuah kebenaran dalam suatu penelitian,
akan timbul beberapa masalah yang harus diselesaikan. Adapun
masalah yang timbul antara lain;

1. Bagaimana kemampuan berpikir logis siswa dengan gaya berpikir
sekuensial konkret dalam memecahkan masalah matematika?

2. Bagaimana kemampuan berpikir logis siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak dalam memecahkan masalah matematika?

. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan bagian penting yang harus ditetapkan
dalam suatu penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini dapat
mencapai hasil yang diharapkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir logis siswa dengan
gaya, berpikir sekuensial konkret dalam memecahkan masalah
matematika.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir logis siswa dengan
gaya berpikir sekuensial abstrak dalam memecahkan masalah
matematika.

. Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian ini, sebagaimana diuraikan dalam tujuan penelitian yaitu:
1. Bagiguru

Sebagai tambahan informasi mengenai kemampuan berpikir

logis yang dimiliki siswa dalam memecahkan masalah matematika
sehingga dapat digunakan untuk merancang pembelajaran yang



tepat guna menumbuhkembangkan kemampuan berpikir logis
siswa.

2. Bagi siswa

Sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis dalam memecahkan masalah matematika.

3. Bagi peneliti

Sebagai pengalaman untuk dapat memberikan pengetahuan
dalam hal kemampuan berpikir logis siswa.

4. Bagi peneliti lain

Sebagai sarana pengajaran pengembangan ilmu pengetahuan
dan keterampilan. Selain itu, penelitian serupa dapat
menggunakannya sebagai referensi.

E. Batasan Penelitian

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini terletak

pada materi yang digunakan yaitu materi statistika tentang mencari

nilai rata-rata yang diajarkan pada siswa kelas VIl Kurikulum 2013.

F. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka terlebih

dahulu akan dijelaskan:

1. Analisis adalah aktivitas menguraikan suatu keseluruhan menjadi
komponen-komponen kecil untuk mencari makna serta kaitannya
antar komponen-komponen tersebut.

2. Berpikir logis adalah kemampuan berpikir seseorang dalam
menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan
argumen-argumen yang tepat pada setiap langkah pemecahan
masalah hingga didapat suatu kesimpulan.

3. Masalah matematika, adalah pertanyaan-pertanyaan atau soal
matematika yang tidak diketahui penyelesaiannya berdasarkan
data pada soal.

4. Pemecahan masalah matematika adalah pemikiran yang terarah
secara langsung untuk menemukan suatu solusi yang belum
diketahui sebelumnya dari suatu masalah matematika. Pemecahan
masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah pemecahan
masalah menurut Polya. Tahapan-tahapan pemecahan masalah
Polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, serta mengevaluasi kembali

5. Gaya berpikir adalah cara seseorang dalam memahami dan
mencerna informasi-informasi yang didapat dari berbagai sumber.



6. Gaya berpikir sekuensial konkret adalah gaya berpikir seseorang
yang lebih dominan dalam mengolah informasi secara beruntun
dan berdasarkan pada realita. Anak yang memiliki gaya berpikir
ini biasanya lebih teratur, rapi, dan menyukai hal-hal yang sudah
terprediksi.

7. Gaya berpikir sekuensial abstrak adalah gaya berpikir seseorang
yang mempunyai kemampuan penalaran yang tinggi. Anak yang
memiliki gaya berpikir ini cenderung kritis dan analitis karena dia
memiliki daya imajinasi yang kuat. Pada umumnya mereka
menangkap pelajaran atau informasi secara abstrak dan tidak
memerlukan peragaan yang konkret.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Berpikir Logis

Untuk memahami maksud dari berpikir logis dapat dirujuk dari
beberapa pendapat para ahli, antara lain menurut Solso, berpikir
adalah proses mengubah representasi mental lama melalui interaksi
kompleks antara atribusi mental. Atribusi mental ini meliputi
pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, penggambaran, pemecahan
masalah logis, pembentukan konsep, kreativitas dan kecerdasan.®®
Selain itu, berpikir juga dapat diartikan sebagai bicara dengan dirinya
sendiri  didalam  batin, mempertimbangkan, = merenungkan,
menganalisis, membuktikan sesuatu, menunjukkan alasan-alasan,
menarik kesimpulan, meneliti suatu jalan pikiran, mencari berbagai
hal hubungan satu sama lain mengapa untuk apa suatu terjadi, serta
membahas suatu realitas. ® Pendapat tersebut disampaikan oleh
Gieles.

Sedangkan menurut Ikram berpikir merupakan serangkaian
aktivitas mental yang banyak macamnya seperti mengingat kembali
suatu hal, berkhayal, menghafal, menghitung, menghubungkan
beberapa pengertian, menciptakan suatu konsep atau memperkirakan
berbagai kemungkinan.'” Sebagaimana yang telah dijabarkan maka
berpikir adalah serangkaian aktivitas mental dalam pengumpulan
informasi-informasi yang ada guna mencari hubungan antara suatu hal
dengan hal yang lain.

Kata logis sering digunakan seseorang ketika pendapat orang
lain tidak sesuai dengan pengambilan keputusan (tidak masuk akal)
dari suatu persoalan. Hal ini berarti bahwa kata logis tersebut termuat
suatu aturan tertentu'yang harus dipenuhi.*® Logis atau logika berasal
dari bahasa Yunani kuno yaitu “legos” yang berarti perkataan atau

15 Robert L. Solso, Otto H. Maclin, dan M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif, (Jakarta:
Erlangga, 2008), him. 402.

16 |bnu Chudzaifah, Profil Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi Pokok Dimensi Tiga di MAN 3 Kediri, (Surabaya: Skripsi IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2011), 10.

7 Muhammad lkram, Eksplorasi Penalaran Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Trigonometri Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Logis Pada Siswa Kelas XII-IPA, Jurnal
Pendidikan Matematika Profesional, 1:1, (2016).

18 Sahat Saragih, Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Sikap Positif Terhadap
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (2021).

9
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sabda. Logika juga disebut dengan penalaran. Logika adalah ilmu
yang mempelajari metode dan hukum-hukum yang digunakan untuk
membedakan penalaran yang betul dari penalaran yang salah.'®
Apabila seseorang melalui aktivitas penalaran berarti seseorsng itu
telah menggunakan logikanya.

Menurut Latif logika merupakan pengetahuan yang
mempelajari kecakapan untuk berpikir secara tepat, lurus, dan
teratur. 2 Sedangkan menurut Maran, nalar dicirikan sebagai
informasi dan kemampuan berpikir jernih (akurat). Dari berberapa
pendapat yang telah diuraikan mengenai pemgertian dari logis, maka
dapat disumpulkan bahwah logis adalah hasil pemikiran seseorang
yang lurus, tepat, dan masuk akal.

Berpikir logis merupakan cara berpikir runtut, masuk akal, dan
berdasarkan fakta-fakta objektif tertentu?.. Berpikir logis juga dapat
diartikan sebagai kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan yang
sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan kesimpulan itu
benar (valid) sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya
yang sudah diketahui.?? Menurut Suriasumantri berpikir logis adalah
kemampuan menemukan suatu kebenaran berdasarkan ide dalam
urutan linear kata-kata sehingga konstruksinya kelihatan benar.?®

Menurut Albrecht, agar seseorang sampai pada berpikir logis,
dia harus memahami dalil logika yang merupakan peta verbal yang
terdiri atas tiga bagian yang menunjukkan gagasan progresif yaitu:

1. Dasar pemikiran atau fakta tempat berpijak

2. Argumentasi atau cara menempatan dasar pemikiran bersama

3. Kesimpulan atau hasil yang dicapai dengan menerapkan
argumentasi pada dasar pemikiran.

1% lbnu Chudzaifah, Profil Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi Pokok Dimensi Tiga di MAN 3 Kediri, (Surabaya: Skripsi IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2011), 11.

20 Asti Faradina, Mohammad Mukhlis, Analisis Berpikir Logis Siswa Dalam Menyelesaikan
Matematika Realistik Dari Kecerdasan Interpersonal, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, 2:2, (2020), 130.

2 Ibid, 7.

22 Mustafa A. H. Ruhama, Nurya Yasin, Karman La Nani, Analisis Kemampuan Berpikir Logis
Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Jurnal Pendidikan
Matematika (Jumadika), 2:2, (2020), 81.

2 Dian Usdiana, Tia Purniati, Karika Yulianti, Eka Hartiningsih, Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Logis Siswa SMP Melalui Pembelajaran Matematika Realistik, Jurnal Pembelajaran
MIPA, 13:1, (2009), 2.
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Dari uraian diatas menunjukkan bahwa berpikir logis mengacu
pada pemahaman pengertian, kemampuan aplikasi, kemampuan
analisis, kemampuan sistematis, bahkan kemampuan evaluasi atau
membentuk kecakapan (suatu proses)?*. Berpikir logis juga diartikan
dengan kemampuan berpikir siswa untuk menarik kesimpulan yang
sah menurut aturan logika yang perlu dikembangkan untuk
mengoptimalkan perkembangan otak Kiri.?®

Dari penjabaran beberapa ahli, berpikir logis adalah
kemampuan berpikir sesecang dalam menarik kesimpulan
berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan argumen-argumen yang
tepat pada setiap langkah pemecahan masalah hingga didapat suatu
kesimpulan.

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ni’matus,
dapat diketahui bahwa Kkarakteristik dari berpikir logis ada tiga,
yaitu:%

1. Keruntutan Berpikir
Siswa dapat mengetahui langkah-langkah rutin yang perlu
dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah, dari awal
perencanaan hingga akhirnya mendapatkan suatu kesimpulan.
2. Kemampuan Berargumen
Siswa dapat menyampaikan argumentasinya secara logis
berdasarkan fakta atau informasi mengenai langkah-langkah
perencanaan masalah dan masalah yang sedang diselesaikannya.
3. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan  langkah-langkah  yang  diambil  untuk
menyelesaikan masalah, siswa dapat mencapai pada suatu
kesimpulan tentang masalah yang diselesaikannya.

24 Sahat Saragih, Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Sikap Positif Terhadap
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, Jurnal (2021).

25 Nur Sri Widiastuti, Pratiwi Pujiastuti, Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Logis, Jurnal Prima Edukasia,
2:2(2014), 184.

26 Budi Andriawan, Mega Teguh Budiarto, Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Kelas VIII-I SMP Negeri 2 Sidoarjo, Jurnal
limiah Pendidikan Matematika, 3:2, (2014), 43.
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Dari karakteristik yang telah disebutkan, berikut adalah
tahapan atau indikator berpikir logis yang disampaikan oleh
Ni’matus:?’

Tabel 2.1
Indikator-Indikator Berpikir Logis
No. Karakteristik Indikator
Berpikir Logis
1. | Keruntutan a) Siswa menyebutkan seluruh
Berpikir informasi dari apa yang diketahui

dan apa yang ditanyakan soal
dengan tepat.

b) Siswa mampu mengungkapkan
secara umum semua langkah yang
akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

2. | Kemampuan a) Siswa mampu memberikan

Berargumen justifikasi logis untuk setiap
langkah yang akan diambil untuk
menyelesaikan masalah agar
mencapai pada kesimpulan yang
benar.

b) Siswa mampu memberikan
argumentasi pada setiap langkah
dalam proses pemecahan masalah
dan mampu menjawab pertanyaan
pada setiap langkah dengan benar.

¢) Siswa memberikan alasan yang
logis untuk jawaban akhir yang

kurang tepat.
3. | Penarikan a) Siswa memberikan kesimpulan
Kesimpulan secara akurat pada tiap langkah

penyelesaian.

b) Siswa mendapat suatu kesimpulan
dengan tepat pada hasil akhir
jawaban.

27 Ni'matus, Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 12 Surabaya, (Surabaya: Skripsi Universitas Negeri Surabaya,
2011).
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Sedangkan Pane dkk mengatakan bahwa kemampuan untuk
mengikuti aturan logis yang bersifat konservasi pada tahapan
operasional konkret ditandai dengan kemampuan dalam identitas,
reversibility dan decenter. Berikut adalah deskripsi proses berpikir
logis yang dikemukakan oleh Pane dkk:%

Tabel 2.2
Indikator-Indikator Proses Berpikir Logis

Proses Berpikir
Logis

1. | ldentitas Subjek menyebutkan/menuliskan:

a) Data berupa fakta atau pernyataan
dari masalah yang ada di lembar
soal.

b) Data berupa ukuran bangun ruang
yang ada pada lembar soal besaerta
satuannya.

c) Penyelesaian hitungan matematika
(memenuhi masing-masing bangun
ruang) dengan memenuhi syarat
untuk melakukan operasi hitung.

d) Mengecek kembali kebenaran data
berupa fakta dan data yang
digunakan untuk menyelesaikan
masalah.

e) Pengecekan kembali kebenaran
langkah-langkah atau prosedur atau
rumur yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah.

f) Kesesuaian antara data dan strategi
yang digunakan dengan masalah.

2. | Reversibility Subjek menyebutkan/menjelaskan:

and Decenter a) Strategi atau cara atau langkah atau

rumus yang tepat untuk
memecahkan masalah.

NO. Indikator

28 Liska Yanti Pane, Kamid, dan Asrial, Proses Berpikir Logis Siswa Sekolah Dasar Bertipe
Kecerdasan Logis Matematis dalam Memecahkan Masalah Matematika, Jurnal Edu-Sains,
2:2 (2013), 16.
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b) Perubahan bentuk tempat suatu
wadah tidak mengubah ukuran zat
yang ada di dalamnya.

c) Jika suatu benda berada di dalam
wadah berisi air dan benda tersebut
dikeluarkan maka berkurangnya
volume air sebesar volume benda
yang dikeluarkan.

d) Alasan dan jawaban yang sama
(ketika subjek berada pada tahap
kedua penyelesaian masalah bagian
reservisibility dan decenter).

e) Kebenaran konservasi
reservisibility dan decenter).

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Ni’matus dan Pane
mengenai indikator-indikator  berpikir  logis, penelitian ini
mengadaptasi pendapat yang dikemukakan oleh Ni’matus mengenai
karakteristik berpikir logis keruntutan berpikir, kemampuan
berargumen, dan penarikan kesimpulan.

B. Pemecahan Masalah Matematika

Masalah merupakan suatu hal yang selalu dihadapi oleh setiap
manusia pada setiap aspek kehidupan, tak terkecuali pada dunia
pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika. Definisi
masalah menurut Saad dan Ghani sebagai situasi yang memiliki tujuan
yang jelas tapi berhadapan dengan halangan akibat kurangnya
algoritma yang diketahui untuk menguraikannya agar memperoleh
sebuah 'solusi. ?° Masalah juga dapat diartikan dengan sebuah
tantangan yang menyulitkan seseorang ketika ingin mencapai tujuan
dan merupakan situasi atau kondisi yang belum dipecahkan. 3°
Masalah muncul ketika pemecah masalah mempunyai tujuan tetapi
tidak mengetahui bagaimana tujuan tersebut bisa dicapai.

29 Asti Faradina, Mohammad Mukhlis, Analisis Berpikir Logis Siswa Dalam Menyelesaikan
Matematika Realistik Dari Kecerdasan Interpersonal, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, 2:2, (2020), 131.

30 Chasanah Fitrotul, Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah Terbuka
Open Ended di Kelas VIl SMP Negeri 5 Surabaya, (Surabaya: Skripsi IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2009), (tidak dipublikasikan) 5.
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Oleh karena itu, dibutuhkan motivasi bagi pemecah masalah
untuh memperoleh pemecahan.3! Dalam pembelajaran matematika
masalah-masalah yang sering diberikan ialah seperti pertanyaan-
pertanyaan untuk latihan soal atau tugas-tugas yang harus diselesaikan
oleh siswa. Hudojo menyebutkan bahwa suatu pertanyaan merupakan
masalah bergantung pada individu dan waktu3*. Dapat diartikan
bahwa suatu pertanyaan akan menjadi masalah bagi seorang siswa,
namun belum tentu menjadi masalah yang sama bagi siswa yang lain.
Hudojo juga menyebutkan syarat suatu masalah bagi seorang siswa
sebagai berikut:

1. Pertanyaan yang diberikan kepada seorang siswa harus dapat
dimengerti oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus
merupakan tantangan untuk dijawab.

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin
yang ketahui oleh siswa.

Pemecahan masalah menurut Solso adalah suatu pemikiran
yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan
keluar untuk suatu masalah yang spesifik.3® Menurut Gartmam dan
Freiberg dalam proses pemecahan masalah terdapat proses menyadari
dan mengatur berpikir tentang siswa untuk melakukan pendekatan
dari suatu masalah. 3 Siswa dapat memilih strategi dalam
menyelesaikan permasalahan dan bertanya kepada diri sendiri tentang
masalah tersebut.

Menurut Ema pemecahan masalah adalah suatu rangkaian
proses tertentu yang dilakukan siswa dalam menghadapi situasi yang
direpresentasikan kedalam pertanyaan serta menantang untuk
diselesaikan meskipun tidak dapat segera ditentukan strategi untuk

31 |bnu Chudzaifah, Profil Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi Pokok Dimensi Tiga di MAN 3 Kediri, (Surabaya: Skripsi IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2011), 18.

32 Ipid.

33 Muhammad Faizul Humami Ula, Analisis Proses Menyelesaikan Masalah Aljabar
Menggunakan Onto Semiotic Approach (OSA) Siswa Dibedakan Berdasarkan Gaya Kognitif,
(Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel, 2018), 10.

34 Asti Faradina, Mohammad Mukhlis, Analisis Berpikir Logis Siswa Dalam Menyelesaikan
Matematika Realistik Dari Kecerdasan Interpersonal, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, 2:2, (2020), 131.
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menjawab pertanyaan yang dihadapi.®® Selain itu pemecahan masalah
(problem solving) adalah upaya individu atau kelompok untuk
menemukan jawaban berdasarkan pemahaman yang telah dimiliki
sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tidak
lumrah.3®

Dari pemaparan diatas disimpulkan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk
menemukan suatu solusi atau jalan keluar pada suatu masalah yang
spesifik. Sedangkan pemecahan masalah matematika adalah
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu
solusi yang belum diketahui sebelumnya dari suatu masalah
matematika yang harus diselesaikan oleh siswa.

Dalam memecahkan suatu masalah tentu terdapat langkah-
langkah dalam pemecahannya, Richard Y. Chang mengemukakan
pendapat bahwa terdapat enam langkah-langkah dalam pemecahan
masalah, berikut adalah detail pemaparan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Ricard Y. Chang:%

1. Definisikan masalah
Langkah pertama untuk berhasil memecahkan masalah adalah
mendefinisikannya dengan cara sedemikian rupa sehingga
masalah itu dapat dipecahkan. Yang termasuk dalam langkah
definisi masalah ialah susun pernyataan masalah dan identifikasi
keadaan yang diinginkan atau tujuan.
2. Analisis sebab-sebab potensial
Menganalisis sebab-sebab potensial adalah tahap pemecahan
masalah ke tempat mana pertanyaan perlu diajukan dan informasi
perlu dikumpulkan serta disaring. Sub langkah yang dapat
dilakukan ialahidentifikasi sebab-sebab potensial, temukan sebab-
sebab yang paling memungkinkan, serta identifikasi akar
penyebab yang sesungguhnya.

35 Della Putri Febydiana, Analisis Berpikir Analitis dan Sintesis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Geometri dengan Model Advance Organize, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel,
2019), 21.

36 Sherly Anindia Putri, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Dibedakan dari Tingkat Kecemasan, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan
Ampel, 2019).

37 Junika Hermaini, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik
Ditinjau Dari Minat Belajar, (Pekanbaru: Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), 20.
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3. Identifikasi kemungkinan solusi
Bila sebab-sebab permasalahan yang telah teridentifikasi,
langkah selanjutnya ialah mencari alternatif jawaban untuk
memecahkan masalah.
4. Pilih solusi terbaik
Dari alternatif jawaban yang telah ditetapkan pada langkah
ketiga, selanjutnya pilihlah solusi yang dirasa paling cocok untuk
memecahkan masalah tersebut.
5. Susun rencana tindakan
Setelah solusi terbaik telah ditentukan, langkah selanjutnya
ialah menyusun rencana tindakan guna mengeksekusi dalam
memecahkan masalah.
6. Mengimplementasi solusi dan mengevaluasi
Langkah selanjutnya dalam pemecahan masalah ialah
mengimplementasikan solusi yang telah disusun dalam rencana
tindakan lalu mengevaluasi hasil yang didapatkan (mengecek
kembali).

Selain pendapat dari Richard, Polya juga mengemukakan
bahwa pemecahan masalah adalah suatu aspek tingkat tinggi sebagai
proses menerima masalah dan berusaha menyelesaikan masalah
tersebut. Polya menjelaskan dalam pemecahan masalah terdapat
empat langkah yang harus dilakukan. Secara detail keempat langkah-
langkah yang di kemukakan oleh Polya dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Memahami masalah
Langkah pertama dalam memahami masalah ialah siswa perlu
mengetahui terlebih dahulu apa yang menjadi masalahnya sebelum
dapat menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam
suatu masalah serta mampu menemukan apa tujuan dari
pemecahan masalah tersebut.
2. Menyusun rencana
Pada tahap penyusunan rencana, siswa diharapkan
menggunakan prosedur dalam menyusun rencana pemecahan
masalah yang menghubungkan komponen-komponen yang

38 Ahmad Syafii, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIl SMP
Negeri 1 Bangkala Barat Dalam Menyelesaikan Soal Cerita, (Makassar: Skripsi Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2020), 13.
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diketahui dan ditanyakan sehingga dapat menuangkannya dalam
pemodelan matematika.
3. Melaksanakan rencana
Pada tahapan melaksanakan rencana, siswa harus memilih
strategi terbaik untuk memecahkan masalah, kemudian siswa
mendapatkan sebuah solusi setelah melalui proses pengerjaannya.
Tahapan ini terlaksana apabila sudah benar pada tahap kedua.
4. Mengevaluasi kembali
Tahap terakhir adalah menilai atau siswa mempertimbangkan
konsekuensi dari pekerjaan mereka dan fokus pada apakah
pertanyaan sesuai dengan jawaban yang telah didapatkan.

Dari pemaparan yang telah dijabarkan oleh Ricahrd Y. Chang
dan Polya, maka penelitian ini mengikuti langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan mengevaluasi
kembali.

C. Gaya Berpikir

Proses berpikir seorang siswa dengan siswa lainnya bisa
berbeda-beda, tetapi pada dasarnya proses berpikir ini dipengaruhi
olen beberapa hal. Ferri menyatakan bahwa proses berpikir
dipengaruhi preferensi seseorang ketika menghadapi sesuatu, apakah
lebih mudah membawa hal tersebut dalam bentuk konkret atau dalam
bentuk abstrak.

Ferri menyatakan bahwa ada tiga gaya berpikir yang
menunjukkan variasi proses berpikir seseorang, yakni gaya berpikir
analitik, visual, dan terintegrasi. 3 Wibrika mendefinisikan gaya
berpikir sebagai metode yang digunakan seseorang saat memproses
informasi yang diperoleh  dari. pengamatan'. dan proses kognitif
lainnya®, Menurut. Lusiana dalam Rahayu dan Firdausi gaya berpikir
didefinisikan sebagai kecenderungan relatif seseorang untuk
mengatur atau mengolah informasi, baik saat menerima dan

3% Muhammad Sa’duddien Khair, Subanji, Makbul Muksar, Kesalahan Konsep dan Prosedur
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Ditinjau Dari Gaya Berpikir, Jurnal Pendidik:
Teori, Pemecahan, dan Pengembangan, 3:3 (2018), 621.

40 Wibrika, Analsis Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya Dalam Pembelajaran
Matematika Problem Based Learning Berdasarkan Gaya Berpikir Gregorc Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017, 1-19.
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mengambil informasi, atau untuk memecahkan masalah#!. Dengan
kata lain gaya berpikir adalah cara seseorang dalam memahami dan
mencerna informasi-informasi yang didapat dari berbagai sumber.

Gaya berpikir pertama kali diperkenalkan oleh seorang
profesor dibidang kurikulum dan pengajaran dari Universitas
Connecticut Amerika yang bernama Anthony Gregorc. Menurut
Gregorc, gaya berpikir merupakan suatu proses yang menggabungkan
antara bagaimana suatu proses berpikir dan mengatur informasi.*
Terdapat dua konsep yang mempengaruhi cara berpikir seseorang,
yaitu:

1. Konsepsi mengenai objek dibedakan menjadi persepsi konkret dan
acak.

2. Kemampuan pengaturan berpikir dibedakan menjadi sekuensial
(linier) dan acak (nonlinier).

Dari kedua konsep tersebut, apabila dikombinasikan, Anthony
Gregorc membagi gaya berpikir menjadi 4 kelompok, yaitu sekuensial
konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak.
Sekuensial ditandai dengan dominasi otak kiri dan acak ditandai
dengan dominasi otak kanan.

Tidak semua orang dapat diklasifikasikan kedalam keempat
gaya berpikir tersebut, tetapi setiap orang cenderung memiliki satu
yang lebih dominan dari yang lain. Sehingga dibutuhkan penjelasan
tentang masing-masing karakteristik tiap-tiap gaya berpikir untuk
dapat mengenali gaya berpikir yang dimiliki oleh tiap-tiap individu.
1. Gaya berpikir sekuensial konkret

De Porter dan Hernecki mendefinisikan karakteristik pemikir

sekuensial konkret (SK) lebih suka mengerjakan segala sesuatu
dengan teratur sesuai perintah atau arahan.* Pemikir sekuensial
konkret akan memecahkan masalah melalui langkah demi langkah
(linier) dengan menggunakan seluruh panca inderanya. Pemikir

41 Mariati Imroatus Sholikhah, Profil Penalaran Logis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Logika Matematika Ditinjau Dari Gaya Berpikir, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel ,2019),
27.

42 Kurniawati Laela Octiani, Ika Kurniasari, Profil Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Berpikir, Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika, 7:2, (2018), 310.

43 Aulia Firdaus, Lulu Choirun Nisa, Nadhifah, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Barisan dan Deret Berdasarkan Gaya Berpikir, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 10:1
(2019), 71.
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sekuensial konkret ini memperhatikan dan mengingat realitas
dengan mudah dan mengingat fakta-fakta, informasi, rumus-
rumus, dan aturan-aturan khusus dengan mudah #*. Pendapat
tersebut diungkapkan oleh Dedy dan Rahman.

Oleh karena itu, catatan dan makalah adalah cara yang baik
bagi pemikir sekuensial konkret untuk menerima informasi.
Pemikir sekuensial konkret menyukai pengarahan dan prosedur
khusus, karena kebanyakan dunia bisnis diatur dengan cara ini,
mereka akan menjadi orang-orang bisnis yang sangat baik.*> Dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret
memiliki karakteristik cara berpikir yang teratur, linier, terarah,
menggunakan seluruh panca inderanya untuk menerima informasi,
mudah  menghafalkan  rumus-rumus, aturan-aturan, serta
memecahkan masalah langkah demi langkah.

2. Gaya berpikir sekuensial abstrak

Menurut De Porter dan Hernecki pemikir sekuensial abstrak
(SA) lebih suka menganalisis informasi secara urut sebelum
bertindak untuk mengambil sebuah keputusan. “¢ Dedy
mengatakan bahwa pemikir sekuensial abstrak suka berpikir dalam
konsep dan menganalisis informasi. Proses berpikir mereka logis,
rasional, dan intelektual .*” Pemikir sekuensial abstrak cenderung
mengandalkan kemampuan intuisi dan imajinasinya dalam
memecahkan suatu masalah.

Pemikir sekuensial abstrak suka sekali dengan dunia teori dan
pemikiran abstrak. Mereka suka berpikir konseptual dan
menganalisis informasi. Mereka berpotensi menjadi filosof dan
ilmuwan peneliti yang hebat.*® Sebagian besar pemikir sekuensial
abstrak tidak ingin mengambil informasi apa pun begitu saja tanpa
memeriksanya dua kali dan tiga kali. Orang-orang yang berpikir
seperti ini sering merasa puas dengan ranah teori dan segala

4 Dedy Setyawan, Abdul Rahman, Eksplorasi Proses Konstruksi Pengetahuan Matematika
Berdasarkan Gaya Berpikir, Jurnal Sainsmat, 2:2, (2013), 146.

4 Leny Amalia, Profil Penalaran Logis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Berdasarkan Gaya Berpikir, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), 24.

46 Aulia Firdaus, Lulu Choirun Nisa, Nadhifah, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Barisan dan Deret Berdasarkan Gaya Berpikir, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 10:1
(2019), 71.

7 Ibid,44.

8 |bid,46.
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sesuatu yang tercakup di dalamnya. Mereka ingin
memperdebatkan topik yang mereka diskusikan secara mendalam
berdasarkan teori yang mereka pelajari. *® Membaca macam-
macam buku adalah cara terbaik dalam penerimaan informasi
untuk para pemikir sekuensial abstrak.

3. Gaya berpikir acak konkret

Gaya berpikir acak konkret adalah cara berpikir yang kreatif
dan energik. Pemikir acak konkret ini sering belajar lebih baik
melalui panca indera mereka dan kurang terlibat dalam aktivitas
yang membutuhkan pemikiran abstrak.%® Pemikir acak konkret
(AK) lebih suka memecahkan masalah dan mengerjakan segala
sesuatu sesuai dengan cara mereka sendiri.>* Pemikir acak konkret
memiliki pola pikir yang lebih eksploratif dan perilaku yang
kurang teratur.

Pemikir ini terbuka untuk membuat kesalahan dan belajar
darinya (trial and error). % Mereka juga tidak terlalu
mementingkan hasil akhir dalam suatu pemecahan masalah,
mereka jauh lebih tertarik pada proses pemecahan masalahnya.
Jika sudah berada dalam suatu situasi yang menarik, mereka
cenderung tidak memperhatikan waktu. Jadi pemikir acak konkret
cenderung mempunyai kreativitas yang tinggi serta kemampuan
berpikir kreatif yang tinggi pula.

4. Gaya berpikir acak abstrak

Pemikir acak abstrak sangat dipengaruhi oleh emosi maupun
perasaan. Pemikir acak abstrak mengalami peristiwa secara
holistik, mereka perlu melihat keseluruhan sekaligus, bukan
bertahap.>® Pemikir. acak abstrak lebih suka helajar jika diberi
pedoman yang luas dan dipersonifikasikan secara keseluruhan.

4 Hilmi Lailatul Masruroh, Analisis Berpikir Relasional Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Abstrak Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Surabaya: Skripsi UIN
Sunan Ampel, 2018), 19.

50 Ibid, 20.

51 Aulia Firdaus, Lulu Choirun Nisa, Nadhifah, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Barisan dan Deret Berdasarkan Gaya Berpikir, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 10:1
(2019), 71.

52 Diyan Patimah, Murni, Analisis Kualitatif Gaya Berpikir Siswa SMA Dalam Memecahkan
Masalah Fisika Pada Materi Gerak Parabola, Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran Fisika, 108.
53 Dedy Setyawan, Abdul Rahman, Eksplorasi Proses Konstruksi Pengetahuan Matematika
Berdasarkan Gaya Berpikir, Jurnal Sainsmat, 2:2, (2013), 147.
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Jika informasi dipersonifikasikan (dilambangkan), pemikir
acak abstrak dapat mengingatnya dengan sangat baik®*. Pemikir
acak abstrak lebih menyukai pembelajaran yang bersifat visual dan
bekerja dalam kelompok sehingga akan melibatkan emosi siswa
dan pada akhirnya siswa akan merasa nyaman.>® Pemikir ini tidak
menyukai segala hal yang bersifat teratur. Orang dengan cara
berpikir seperti ini bekerja dengan baik dalam situasi-situasi yang
kreatif dan harus bekerja lebih giat dalam situasi yang lebih
teratur.  Mereka menyerap ide-ide, informasi, kesan, dan
mengaturnya dalam bentuk refleksi.

D. Hubungan Kemampuan Berpikir Logis Dalam Pemecahan
Masalah Matematika
Masalah matematika yang diberikan kepada siswa merupakan
suatu pertanyaan yang harus diselesaikan. Dengan diberikannya
masalah tersebut dapat melatihkan dan mengembangkan kemampuan
pemahaman dan pemikiran logis. Kemampuan pemahaman dan
pemikiran logis tersebut dilatihkan dan dikembangkan pada siswa di
jenjang pendidikan menengah pertama. Menurut Sumarmo
kemampuan ini perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika
karena dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematika. % Menurut Widyastuti dan Pratiwi
kemampuan berpikir logis sangat diperlukan untuk penyelesaian
masalah matematis ataupun dalam kehidupan sehari-hari guna
mengoptimalkan kinerja otak kiri.% Dapat diartikan bahwa upaya
meningkatkan dan melatihkan kemampuan berpikir logis pada siswa
dapat menjembatani pada proses pemecahan masalah matematika
siswa melalui proses berpikir tingkat tinggi serta berdasarkan faktor-
faktor yang telah diterima oleh masing-masing siswa.

54 Mariati Imroatus Sholikhah, Profil Penalaran Logis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Logika Matematika Ditinjau Dari Gaya Berpikir, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel ,2019),
29.

5 Gelar Dwirahayu, Firdausi, Pengaruh Gaya Berpikir Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis Mahasiswa, JPPM, 9:2 (2016), 215.

%6 Diyan Patimah, Murni, Analisis Kualitatif Gaya Berpikir Siswa SMA Dalam Memecahkan
Masalah Fisika Pada Materi Gerak Parabola, Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran Fisika, 109.
57 Dian Usdiana, dkk, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMP Melalui
Pembelajaran Matematika Realistik, Jurnal Pembelajaran MIPA, 13:1, (2009), 2.

%8 Nur Sri Widiastuti, Pratiwi Pujiastuti, Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Logis, Jurnal Prima Edukasia,
2:2 (2014), 184.
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Berdasarkan uraian diatas maka indikator-indikator berpikir
logis dalam langkah-langkah pemecahan masalah matematika dapat
disusun sebagai berikut:>°

Tabel 2.3
Indikator-Indikator Berpikir Logis Dalam Langkah-Langkah
Penyelesaian Masalah Polya

Tahapan Indikator Berpikir Logis
Pemecah
an Keruntutan Kemampuan Penarikan
Masalah Berpikir Berargumen Kesimpulan
Polya
Memaha | 1. Menyebutkan
mi seluruh
masalah informasi dari
apa yang
diketahui dan
apa yang
ditanyakan
pada soal
Merenca | 2. Mengungkap- | 3. Mengungkap-
nakan kan semua kan seluruh
penyele- langkah awal langkah-
saian yang langkah
masalah digunakan penyelesaian
dalam dari awal
penyelesaian hingga
masalah mendapat
kesimpulan
Melaku- 4., Menyelesai-
kan kan soal secara
rencana tepat pada
penyele- setiap langkah
saian serta dapat
memberikan

%9 Budi Andriawan, Mega Teguh Budiarto, /dentifikasi Kemampuan Berpikir Logis Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Kelas VIII-I SMP Negeri 2 Sidoarjo, Jurnal
limiah Pendidikan Matematika, 3:2, (2014), 44-45.
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argumen pada
setiap langkah

. Mengungkap-

kan alasan
yang logis
untuk
memberikan
jawaban akhir
dengan tepat

Melihat
kembali
penyeles
aian

6. Memberi-
kan
kesimpu-
lan dengan
tepat pada
setiap
langkah
penyelesai
an

7.Mendapat-
kan suatu
kesimpu-
lan pada
hasil akhir
jawaban




BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang diamati.®® Pendekatan kualitatif
yaitu pendekatan pada penelitian yang lebih menekankan pemahaman
masalah secara mendalam daripada generalisasi ketika penarikan
kesimpulan.®® Data kualitatif yang menjadi hasil dari penelitian ini
merupakan alasan dipergunakannya jenis penelitian ini. Data tersebut
kemudian dideskripsikan untuk memperoleh informasi tentang
kemampuan berpikir logis siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan gaya berpikir sekuensial konkret dan
sekuensial abstrak.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Insan Kamil Wonoayu
pada tahun ajaran 2022/2023 pada kelas VII-A. Untuk jadwal
penelitian disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
No. Tanggal Kegiatan
1. | 17 Juni 2023 Permohonan izin penelitian kepada
kepala sekolah SMP Islam Insan Kamil
Wonoayu
2. | 20 Juni 2023 Permohonan validasi instrumen tes

berpikir logis dan pedoman wawancara
kepada dosen terkait

3. | 21 Juni 2023 Permohonan validasi instrumen tes
berpikir logis dan pedoman wawancara
kepada guru bidang studi

4. | 24 Juni 2023 Pelaksanaan penelitian (Pengisian
angket gaya berpikir, penentuan subjek
penelitian, tes berpikir logis terhadap

%0 Lexy J Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 3.

61 Lutfi Wahyu Setyowati, Pemahaman Konsep Matematika Siswa Ditinjau Dari Adversity
Quotient, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel 2022), 23.
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subjek, dan wawancara dengan subjek
penelitian)

C. Subjek Penelitian

Siswa yang diambil sebagai subjek penelitian adalah siswa
kelas VIII-A di SMP Islam Insan Kamil Wonoayu tahun ajaran
2022/2023 yang telah mendapat materi tentang statistika yaitu
mencari nilai rata-rata. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah
penentuan subjek penelitian yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian.®? Subjek yang diambil pada penelitian ini adalah siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret dan siswa dengan gaya
berpikir sekuensial abstrak. Karena hal ini sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu mendeskripsikan kemampuan berpikir logis siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret dan sekuensial abstrak.

Untuk mendapatkan subjek penelitian berdasarkan gaya
berpikir sekuensial konkret dan sekuensial absstrak, maka peneliti
menyebarkan angket kepada 30 orang siswa kelas VIII-A. Angket
merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak
langsung.5® Tanpa bantuan teman, setiap siswa menyelesaikan angket
secara mandiri, tenang, dan sesuai dengan apa yang dialaminya.
Angket yang digunakan diambil dari buku Quantum Learning.

Angket tersebut dikembangkan oleh John Le Tellier hasil dari
adaptasi Gregorc dan telah divalidasi oleh seorang psikolog.®* Angket
gaya berpikir terdiri dari 15 poin. Dalam setiap poinnya terdapat
empat kata sifat. Kemudian tiap-tiap siswa diminta untuk memilih dua
kata sifat yang paling menggambarkan dirinya. Selanjutnya jawaban
masing-masing siswa dijumlah lalu dikali 4 sehingga dari seluruh
jawaban yang telah dipilih oleh siswa dapat menentukan gaya berpikir
siswa yang paling dominan.

Berdasarkan hasil penskoran angket gaya berpikir yang telah
disebarkan kepada seluruh siswa kelas VI11-A SMP Islam Insan Kamil
Wonoayu, berikut adalah empat subjek yang dipilih untuk penelitian
ini:

82 Ibid, 24.

53Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning. Diterjemahkan oleh Alwiyah
Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 2015), him. 125.

5 Ibid.
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Tabel 3.2
Data Subjek Penelitian
No. Nama Gaya Berpikir Kode Subjek
1. MMJ Sekuensial Konkret Ax
2. | NGMA Sekuensial Konkret Az
3. | UPAS Sekuensial Abstrak B:
4, | MWAY Sekuensial Abstrak B>

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data tentang kemampuan berpikir logis
siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya
berpikir sekuensial konkret dan sekuensial abstrak ini menggunakan:
1. Tes berpikir logis

Untuk mengumpulkan informasi mengenai kemampuan
berpikir logis khususnya dalam memecahkan masalah satistika
yaitu nilai rata-rata. Penelitian ini menggunakan tes pemecahan
masalah yang terdiri atas sebuah soal yang dirasa cukup memiliki
level HOTSs. Soal tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh validator
yang sangat berkompeten dibidangnya.

Tes ini diujikan kepada siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret dan juga kepada siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak untuk dikerjakan sesuai dengan apa yang dipikirkannya.
Tes ini dikerjakan dengan waktu pengerjaan yang telah ditentukan,
dimana saat siswa mengerjakan tes ini siswa tidak diperkenankan
untuk berdiskusi dengan temannya.

2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi struktural
dan berbasis tugas. Jika dibandingkan ‘dengan wawancara yang
terstruktur, wawancara semi struktural dapat dilakaukan dengan
lebih leluasa.% ' Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data-
data kualitatif tentang proses berpikir logis siswa. Teknik ini
memperkuat hasil dari pengumpulan data yang dilakukan dengan
tes berpikir logis sebelumnya.

Hal ini dikarenakan metode wawancara dapat mengontrol
jawaban responden secara lebih teliti dengan mengamati reaksi
atau tingkah laku yang diakibatkan dalam proses wawancara.

% Sugiyono, “Metode Penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2015)
him. 320.
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Berikut merupakan langkah-langkah dalam  melakukan

wawancara:

a. Peneliti memperkenalkan diri kepada siswa yang akan
diwawancarai.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca soal
tes berpikir logis.

c. Mewawancarai siswa sesuai dengan jawaban yang telah
mereka kerjakan saat tes tertulis.

d. Selama proses wawancara berlangsung, peneliti membuat
catatan-catatan untuk mengumpulkan informasi tentang
berbagai aspek kemampuan berpikir logis siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan

data yang digunakan untuk menilai peristiwa sosial dan alam yang
telah diamati. Berikut merupakan instrumen yang digunakan pada
penelitian ini:

1.

Angkat Gaya Berpikir

Angket yang digunakan diambil dari buku Quantum Learning.
Angket tersebut dikembangkan oleh John Le Tellier hasil dari
adaptasi Gregorc dan telah divalidasi oleh seorang psikolog.
Angket gaya berpikir terdiri dari 15 poin. Dalam setiap poinnya
terdapat empat kata sifat. Kemudian tiap-tiap siswa diminta untuk
memilih dua kata sifat yang paling menggambarkan dirinya.
Selanjutnya jawaban masing-masing siswa dijumlah lalu dikali 4
sehingga dari seluruh jawaban yang telah dipilih oleh siswa dapat
menentukan gaya berpikir siswa yang paling dominan.
Tes Berpikir Logis

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes
untuk mengetahui berpikir logis dalam memecahkan masalah
matematika. Soal ini disusun oleh peneliti sendiri berupa soal yang
didasarkan pada indikator berpikir logis. Tes ini menggunakan tiga
tipe soal yang sama namun dengan tingkat kesulitan yang berbeda.

Sebelum soal diujikan kepada subjek penelitian, terlebih dahlu
divalidasi oleh validator yang sudah berpengalaman. Yaitu dosen
matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dan dua orang guru mata
pelajaran matematika.

& Ibid.
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3. Lembar Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara terdiri dari pertanyaan-pertanyaa yang
akan diajukan oleh peneliti kepada siswa yang bersangkutan untuk
memperkuat hasil dari pengumpulan data yang dilakukan dengan
tes sebelumnya. Pertanyaan disusun secara terstruktur dan
diajukan kepada siswa setelah melakukan tes berpikir logis.
Sebelum pedoman wawancara digunakan, terlebih dahulu
didiskusikan dengan dosen dan divalidasi oleh validator yang
sangat kompeten.
Tabel 3.3
Daftar Validator Instrumen Penelitian
No. Nama Jabatan
. . Dosen Pendidikan Matematika
B D' sutini, M.Si UIN Sunan Ampel Surabaya
Ika Allaina, S.Pd Guru Matematika SMP Islam
Insan Kamil Wonoayu
Alvin Nadiroh, S.Pd Guru Matematika SMP Negeri
1 Sukodono

2.

3.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian
ini dengan langkah-langkah sebagaimana berikut ini:
1. Analisis angket gaya berpikir
Analisis data hasil angket dilakukan sesuai dengan petunjuk
instrumen yang telah dikembangkan oleh John Le Tellier dari
adaptasi Gregorc dan telah divalidasi oleh psikolog.%” Adapun
petunjuk penilaian dan cara menganalisa angket adalah sebagai
berikut:

a. Jumlahkan jawaban pada setiap kolom jawaban I, 11, I1l, dan
IV. Dengan keterangan kolom | untuk pilihan jawaban gaya
berpikir sekuensial konkret. Kolom Il untuk pilihan jawaban
gaya berpikir acak konkret. Kolom I1l untuk pilihan jawaban
gaya berpikir acak abstrak. Dan kolom IV untuk pilihan
jawaban gaya berpikir sekuensial abstrak.

b. Kalikan masing-masing kolom dengan 4.

57 DePorter, B, & Hernacki, M, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2004).
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c. Tuliskan hasilnya pada masing-masing kolom jawaban,
kemudian dapat diambil kesimpulan gaya berpikir yang paling
dominan adalah hasil yang tertinggi. Untuk hasil gaya berpikir
sekuensial konkret lihat kolom I. Sedangkan untuk hasil gaya
berpikir sekuensial abstrak lihat kolom 1V.

2. Analisis tes berpikir logis
Analisis hasil tes berpikir logis dilakukan dengan cara
mendeskripsikan jawaban subjek penelitian sesuia dengan
indikator berpikir logis dan sesuai dengan alternatif jawaban yang
telah dibuat oleh peneliti. Hasil tes digunakan sebagai pendukung
untuk mendeskripsikan hasil dari data wawancara.
3. Analisis hasil wawancara
Analisis hasil wawancara dalam penelitian ini menggunakan
model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Adapun
langkah-langkah dalam menganalisis hasil wawancara, yaitu
sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses menyeleksi,
menajamkan, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang
diperoleh, membuang data yang tidak perlu dari hasil
wawancara.

b. Penyajian data

Penyajian data dilakuka dalam bentuk mengorganisasikan
dan menyusun menjadi informasi bermakna sehingga mudah
untuk menarik kesimpulan.

¢. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan . dilakukan setelah, semua data
terkumpul dan disajikan secara terorganisir.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini mengacu pada tahap-tahap yang
dikemukakan oleh Arikunto, yaitu:®
1. Tahap persiapan
Beberapa kegiatan dalam tahapan persiapan meliputi:
a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMP Islam Insan

Kamil Wonoayu untuk melakukan penelitian disekolah

tersebut.

%8 Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) him. 22.
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b. Membuat kesepatakan dengan guru mata pelajaran
matematika disekolah tersebut yang digunaka untuk
penelitian, meliputi:

1) Kelas yang digunakan untuk penelitian.

2) Waktu yang digunakan untuk penelitian.

c. Menyusun instrumen penelitian, meliputi:

1) Soal tes berpikir logis.

2) Pedoman wawancara.

3) Validasi soal tes berpikir logis, angket gaya berpikir,

dan pedoman wawancara.
2. Tahapan pelaksanaan

Kegiatan dalam tahap ini, meliputi:

a. Pemberian angket gaya berpikir, untuk mendapatkan
subjek penelitian.

b. Pemberian tes dilakukan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

c. Melakukan wawancara. Peneliti mengamati kemampuan
berpikir logis siswa selama wawancara dengan mengikuti
proses, pemahaman, dan pemikiran mereka saat mereka
mendekati masalah yang diberikan.

3. Pembuatan laporan penelitian
Laporan penelitian adalah langkah akhir yang mennetukan
apakah suatu penelitian itu baik atau tidak. Tahap pembuatan
laporan penelitian ini peneliti melaporkan seluruh hasil
penelitian yang sdah dilakukannya secara rinci sesuai data
yang didapatkan dalam bentuk skripsi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan deskripsi data serta analisis
data mengenai kemampuan berpikir logis siswa berdasarkan gaya berpikir
sekuensial konkret dan sekuensial abstrak dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi statistika. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Islam Insan Kamil Wonoayu pada tanggal 24 Juli 2023 semester genap
tahun ajaran 2022/2023 di kelas VIII-A.

Penelitian diawali dengan peneliti membagikan angket gaya berpikir
untuk mendapatkan subjek yang akan diteliti. Setelah membagi angket
dan masing-masing siswa kelas VII1-A mengisi angket tersebut kemudian
peneliti menghitung skor dari angket tersebut dan mendapatkan empat
siswa yang akan menjadi subjek penelitian yang terdiri atas dua siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret dan dua siswa dengan gaya
berpikir sekuensial abstrak.

Dan pada hari yang sama juga, peneliti memberikan tes berpikir
logis kepada keempat subjek yang telah dipilih. Tes berpikir logis tersebut
berisikan sebuah soal dengan materi pokok statistika (menentukan suatu
nilai rata-rata). Selain itu, keempat subjek yang telah dipilih juga
diwawancarai oleh peneliti guna memperoleh kemampuan berpikir logis
setiap subjek. Masalah yang disajikan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir logis siswa dalam menyelesaikan masalah rata-rata
sebagai berikut:

SOAL

SMP Mandalika merupakan salah satu sekolah swasta paling terkenal di
Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat.-Di akhir semester genap tahun
ajaran 2022/2023, diketahui rata-rata nilai ulangan matematika dari 30
siswa dikelas VIII-A adalah 91. Setelah diteliti lebih mendalam terdapat
beberapa siswa kelas VIII-A yang mengikuti les matematika tambahan
diluar jam sekolah. Dari beberapa siswa yang mengikuti les matematika
tambahan tersebut didapat rata-rata nilai ulangan matematika mereka
adalah 92. Begitu juga untuk siswa-siswa kelas VIII-A yang tidak
mengikuti les matematika tambahan. Jika rata-rata nilai ulangan
matematika siswa yang tidak mengikuti les adalah 89, maka banyak siswa
kelas VI11-A yang tidak mengikuti les matematika tambahan adalah...

32
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A. Deskripsi Data
1. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Konkret Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata
a. Subjek A1

Berikut adalah jawaban tertulis dari subjek A1

Oia + borras S6uo <30 awa
Nitgi fota- ol [ealot VI A 24}
Rote- ratiy N0l \( e \ex < gy
Rt - coke Nl § s Wul les g
Ditwye » Poyale Stowe f [lut [er?
Rt ¢ (Milo Thut fes oo ot les ) #lallac Hole ek ter X anale)

Milas Felas 5}1\\]\ Jumlch owal< k"k‘\' Wl'\

U= (g0 . @)+ (89-0) Mol
fl: A0 a8y \eut \er

% v ool Yong e It le¢
* . - *G 'b
Tolgs Ln- 1000 0. a+b
% i
a3 -b
G- 50 (03 30)~(g0. ¥+ 83
2% = 23bo - Jtbt Wb
Wy » Lo 30
27y ~ b0 =%
=30 -3
o
b:'?o Jodi banyale Siswo Y sdok V5 pdta 10 tswe

Gambar 4.1 Jawaban Tertulis Subjek A1

Jawaban subjek A; pada gambar diatas menjelaskan bahwa
subjek A; menuliskan informasi yang diketahui yaitu banyak
siswa adalah 30 siswa. Nilai rata-rata kelas V111-a adalah 91. Rata-
rata nilai siswa yang ikut les adalah 92, dan rata-rata nilai siswa
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yang tidak mengikuti les adalah 89. Lalu subjek A: juga
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu banyak siswa
yang tidak mengikuti les.

Kemudian subjek A; melanjutkan dengan menuliskan langkah
awal yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut yakni
menggunakan rumus mencari rata-rata dengan menuliskan nilai
rata-rata ulangan matematika kelas VIII-A yakni 91 didapat dari
nilai rata-rata anak yang mengikuti les yaitu 92 dikalikan dengan
banyak anak yang mengikuti les lalu ditambahkan dengan nilai
rata-rata anak yang tidak mengikuti les yaitu 89 dikalikan dengan
banyak anak yang tidak mengikuti les lalu dibagi dengan jumlah
anak kelas VII1-A yaitu 30 anak.

Selain itu, subjek A; membuat suatu permisalan dengan
menuliskan a untuk anak yang mengikuti les dan b untuk anak
yang tidak mengikuti les. Kemudian membuat suatu persamaan
yaitu 30 = x + y. Dari persamaan tersebut, subjek A; mengubah
dan mendapatkan suatu persamaan baru menjadi a = 30 — b.

Lalu subjek A; mensubstitusi persamaan baru dan
mengalikannya dengan rata-rata nilai anak yang mengikuti les
ditambah dengan rata-rata nilai anak yang tidak mengikuti les
dikalikan dengan b dan dibagi dengan 30 yaitu jumlah anak kelas
VIII-A. Setelah itu subjek A; melanjutkan penyelesaian masalah
dengan menggunakan operasi hitung aljabar hingga mendapatkan
suatu kesimpulan yakni banyak siswa yang tidak mengikuti les
adalah 10 siswa.

Untuk lebih memperoleh data yang lebih rinci mengenai
kemampuan berpikir. logis subjek A; dalam. menyelesaikan
masalah rata-rata tersebut, peneliti melakukan wawancara terkait
jawaban subjek A;, berikut adalah pemaparan hasil wawancara
terhadap subjek As:

P : Baik, saya mulai ya. Yang pertama, informasi apa saja yang
dapat Anda ketahui dari soal tersebut?

A1 : Dari soal ini saya bisa mengetahui banyak siswa adalah 30
siswa, nilai rata-rata kelas VIII-A adalah 91, rata-rata nilai
yang ikut les adalah 92, dan rat-rata yang tidak ikut les adalah

89.
P :Hanya itu saja?
A lya.

P :Baik, lalu apa yang ditanyakan?
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Yang ditanyakan didalam soal ini adalah berapa banyak
siswa yang tidak ikut les.

: Oke, setelah itu apa langkah pertama yang Anda lakukan?
: Langkah pertama yang saya lakukan mengalikan nilai yang

ikut les dengan anak yang ikut les ditambah nilai yang tidak
ikut les dikali dengan anak yang tidak ikut les dibagi jumlah
anak kelas VIII-A.

: Oke, berarti dapat diartikan Anda menggunakan suatu rumus

ya?

: lya kak.

- Rumus apa yang kamu gunakan?

: Rumus rata-rata.

: Dengan menggunakan rumus rata-rata lalu mengapa Anda

menggunakan rumus rata-rata untuk menyelesaikan soal
tersebut

: Agar memudahkan untuk mencari jawabannya kak.

: Darimana Anda mengetahui banyak anak yang mengikuti
les dan yang tidak mengikuti les?

: Karena disini belum diketahui, maka saya memisalkan a

untuk anak yang ikut les dan b untuk anak yang tidak ikut
les.

: Oke, lalu bagaimana selanjutnya?
: Lalu jumlah seluruh anak tadi kan 30 kak maka 30 =a + b

Lalu b nya saya pindah ruaskan menjadi a = 30 — b.

: Untuk apa menjadikan @ = 30 — b itu?

: Karena yang ditanyakan banyak anak yang tidak ikut les,
tadi anak yang ikut les saya misalkan b biar nanti ketemu
jawabannya kak maka a harus diganti dengan 30 — b.

: Baik. Selanjutnya tolong kamu jelaskan langkah langkah

penyelesaian yang sudah Anda ‘lakukan hingga
mendapatkan jawaban tersebut!

Rata-rata nilai seluruh siswa kelas VIII-A ditulis sama
dengan 92 dikali a ditambah 89 dikali b dibagi 30. Menjadi
91 sama dengan 92 dikali 30 — b nah ini a nya diganti
dengan 30 — b dari yang tadi dimisalakan kak.

: Baik, silahkan dilanjutkan!

Lalu ditambah 89 dikali b dibagi 30. Lalu 30nya dikali
dengan 91 sama dengan 92 dikali 30 dikurangi 92 dikali b
ditambah 89b. 2730ini hasil perkalian dari 91 dikali 30
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sama dengan 2760 = 92b +89b . Sehingga menjadi
2730 = 2760 —3b . Lalu 2730 dikurangi 2760 sama
dengan —3b. 2760 dipindah ruaskan ke kiri yang awalnya
nilainya positif menjadi negatif. Hasilnya —30 = —3b.
Kemudian b dipindah menjadi b = __—3; Sehingga b sama

dengan 10. Jadi, banyak siswa yang tidak ikut les adalah
banyaknya 10 siswa.
P : Apakah Anda sudah yakin dengan hasil yang didapatkan?
A1z :Yakin.
P : Oke, kesimpulan apa yang Anda dapatkan?
Ai14 :Jadi, banyak siswa yang tidak mengikuti les 10 siswa.
P : Terima kasih banyak ya untuk kesediannya diwawancarai.
A5 lya kak sama-sama.

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas dapat
diketahui bahwa subjek A1 menyebutkan seluruh informasi yang
didapatkan dari soal serta menyebutkan apa yang ditanyakan pada
soal (pernyataan A;1dan A;3). Kemudian subjek Az juga mampu
menjelaskan langkah awal yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan diatas yaitu dengan menggunakan rumus mencari
rata-rata (pernyataan Ai 4).

Selain itu subjek A; juga memberikan alasan-alasan yang logis
untuk setiap pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti serta
memberikan argumen yang jelas pada setiap langkah
penyelesaiannya (pernyataan Az, Ais, Ar10). Subjek A; juga
menjelaskan secara runtut langkah demi langkah penyelesaian
masalah. yang digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut
(pernyataan Aii11 dan A;iz). Sehingga subjek” A; mendapatkan
hasil akhir dan juga mendapat kesimpulan yaitu banyak siswa yang
tidak mengikuti les adalah 10 siswa (pernyataan A 14).
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b. Subjek Az
Berikut adalah jawaban tertulis subjek Az
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Gambar 4.2 Jawaban Tertulis Subjek Az

Jawaban subjek A; pada gambar diatas menjelaskan bahwa
subjek A, menuliskan informasi yang diketahui yaitu nilai rata-
rata kelas VIII-A adalah 91 dengan banyaknya siswa 30 siswa.
Rata-rata nilai yang ikut les adalah 92 sedangkan untuk rata-rata
nilai’ yang tidak mengikuti les adalah 89. Subjek A juga
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu banyaknya anak
yang tidak mengikuti les.

Setelah menuliskan informasi apa saja yang diketahui dan
ditanyakan pada soal, subjek Az juga menuliskan langkah awal
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu
mengalikan nilai rata-rata anak yang ikut les dengan banyak anak
yang mengikuti les lalu ditambahkan dengan perkalian antara nilai
rata-rata anak yang tidak mengikuti les dengan banyak anak yang
mengikuti les lalu dibagi dengan jumlah anak kelas VI11-A. Disini
dapat disimpulkan bahwa subjek A, menggunakan aturan rumus
mencari rata-rata sebagai langkah awal penyelesaiannya.
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Kemudian disebelah kanan jawaban terdapat kotak kecil yang
memuat suatu informasi yang menyatakan bahwa subjek A
melalukan suatu permisalan untuk anak yang ikut les dimisalkan
dengan x dan anak yang tidak les dimisalkan dengan y. Langkah
selanjutnya subjek Az mensubstitusikan masing-masing nilai rata-
rata dan dioperasikan sesuai dengan penggunaan rumus pada
langkah awalnya. Namun, subjek A, tidak mendapatkan suatu
hasil akhir serta kesimpulan yang diharapkan. Langkah terakhir
yang subjek A, dapatkan ialah 2730 = 92x + 89y.

Untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai
kemampuan berpikir logis subjek A, dalam menyelesaikan
masalah rata-rata tersebut, peneliti melakukan wawancara terkait
jawaban subjek Ay, berikut adalah pemaparan hasil wawancara
terhadap subjek Az:

P : Baik, kita mulai ya

Az1 : Nggih hehe

P : Berdasarkan soal tersebut, informasi apa saja yang dapat
Anda ketahui?

A.> : Banyaknya siswa kelas VIII-A adalah 30 dan rata-rata
nilainya adalah 91. Rata-rata nilai yang ikut les adalah 92.
Dan rata-rata nilai yang tidak mengikuti les adalah 89.

P : Hanya itu saja?

Az3 : Nggih.

P : Baik, lalu apa yang ditanyakan pada soal?

A4 : Berapa banyak siswa yang tidak mengikuti les matematika.
P . Lalu apa langkah awal yang Anda lakukan untuk

menyelesaikan soal ini?

Azs  : Menuliskan rumus yaitu nilai ikut les dikalikan anak yang
ikut les ditambah nilau tidak les dikali anak yang tidak les
dibagi jumlah anak kelas VIII-A.

P :Oke, rumus yang Anda gunakan ini termasuk rumus apa?

Az : Rumus rata-rata kak.

P :lyabaik. Berarti langkah pertama yang Anda lakukan ialah
menuliskan rumus rata-rata. Pertanyaannya, mengapa
Anda menggunakan rumus rata-rata untuk menyelesaikan
masalah tersebut?

A7 : Agar bisa memecahkan soal tersebut.

P : Lalu bagaimanakah langkah penyelesaian selanjutnya?

Ag : Saya misalkan terlebih dahulu kak.
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P : Dimisalkan bagaimana?

Ao : Anak yang ikut les menjadi x dan anak yang tidak ikut les
menjadi y.

P : Untuk apa dimisalkan seperti itu?

Az10 : Agar lebih pendek menulisnya hehehe.

P : Tolong beri penjelaskan secara rinci bagaimana Anda
menyelesaikan masalah ini hingga mendapatkan suatu hasil
akhir?

Az11 : Setelah menuliskan rumus dan memisalkan menjadi x dan
v, lalu saya menuliskan nilainya sendiri-sendiri seperti
diketahui, nilai rata-rata kelas VIII-A adalah 91 sama
dengan 92 dikali x lalu ditambah dengan 89 dikali y
dibagi 30. x dan y nya sesuai dengan permisalan kak.
Menjadi 91 sama dengan 92x ditambah 89y per 30. Lalu
91 dikali 30 sama dengan 91x ditambah 89y. Hasilnya
2730 sama dengan 92x + 89y.

P : Sudah begitu saja penyelesaiannya?

Az1> : lya kaka, saya tidak bisa menemukan jawabannya.

P : Mengapa demikian?

Az13 : Saya tidak tahu, apa mungkin saya salah mengerjakannya
ya?

P : Baik, jadi Anda tidak dapat menemukan hasil akhir serta
kesimpulan dari soal ini ya?

Aocis Iya kak.

P : Baik tidak apa-apa, terima kasih sudah bersedia saya
wawancarai.

Az1s : lya sama-sama kak.

Berdasarkan - pemaparan jhasil wawancara diatas dapat
diketahui bahwa subjek A, menyebutkan seluruh informasi yang
didapatkan dari soal serta menuliskan apa yang ditanyakan pada
soal (pernyataan A, dan A,.). Selain itu subjek A, juga
menjelaskan langkah awal yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah tersebut yaitu dengan menggunakan rumus untuk mencari
rata-rata (pernyataan Azsdan Azs).

Kemudian subjek A melakukan suatu permisalan namun
subjek A, tidak dapat memberikan alasan yang logis untuk
beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti (pernyataan
Az10). Subjek Az juga menjelaskan secara runtut langkah demi
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langkah penyelesaian masalah yang digunakan namun tidak
mendapatkan suatu hasil akhir dan kesimpulan (pernyataan Az 11
hingga Az14). Sehingga subjek Az berhenti menyelesaikan soal
tersebut dan hanya mendapatkan hasil sebagai berikut 2730 =
92x + 89y.

. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Abstrak Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata.
a. Subjek B:

Berikut adalah jawaban tertulis subjek B

diket trataz Nilai Semua Sswa : 9)
fatar yang mengikuti (e : 92

; ratay Y9 tdk mengikuti : 99
"ok sswa ¢ 3o

ditanya ¢ Siswa yang Aidak mengikuti \es
Jowab : 30 = Xty X : yg mengikubi les
30-y : x Y: Y kdk mengluti les

30

N+ 92.(30-y) t goy

30

2130 - 2760 - 92Y t89Y

M3 : 2160 - 3y J‘ao\\',?\}wa yany

3 = 260 - 2330 e mengikuti 1eg
tawh alan + 10
Y = 30
y -+ @ yew
3

Gambar 4.3 Jawaban Tertulis Subjek B:
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Jawaban subjek B; pada gambar diatas menjelaskan bahwa
Subjek B1 menuliskan seluruh informasi yang diketahui dari soal
diantaranya adalah rata-rata nilai semua siswa adalah 91. Rata-rata
yang mengikuti les adalah 92. Sedangkan rata-rata yang tidak
mengikuti les adalah 89 dan banyak siswa adalah 30. Lalu subjek
B1 menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu siswa yang
tidak mengikuti les.

Kemudian subjek B: mengambil langkah awal dengan
melakukan permisalan untuk yang mengikuti les dimisalkan
dengan x dan untuk yang tidak mengikuti les dimisalkan dengan
y . Langkah selanjutnya adalah subjek Bi membuat suatu
persamaan yang baru yaitu x = 30 — y. Kemudian subjek B;

menggunakan suatu rumus sebagai berikut 91 = 2258 untuk

menyelesaikan masalah pada soal.

Tampak pada Gambar 4.3 subjek B1 menyelesaikan masalah
secara bertahap dan sistematis. Hingga mendapatkan suatu hasil
akhir yaitu 10. Dengan adanya hasil akhir tersebut subjek B; dapat
mengambil suatu kesimpulan yakni jadi, siswa yang tidak
mengikuti les tambahan 10 anak.

Untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai
kemampuan berpikir logis subjek B: dalam menyelesaikan
masalah rata-rata tersebut, peneliti melakukan wawancara terkait
jawaban subjek Bj, berikut adalah pemaparan hasil wawancara
terhadap subjek Bs:

P : Baik sudah siap ya untuk diwawancarai?

B11 : lyasiap kak.

P :Baik yang pertama, berdasarkan soal tersebut informasi apa
saja yang dapat Anda ketahui?

B1. : Rata-rata nilai semua siswa, rata-rata yang mengikuti les
tambahan, rata-rata yang tidak mengikuti les tambahan, dan
banyaknya siswa.

P : Berapa rata-rata nilai semua siswa?

Bis : Sembilan puluh satu.

P : Kalau rata-rata nilai anak yang mengikuti les berapa?

Bi4 :Sembilan puluh dua.

P : Lalu rata-rata anak yang tidak mengikuti les dan banyaknya

siswa ada berapa?
Bis : Delapan puluh sembilan dan tiga puluh.
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: Oke, lalu apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
: Banyak siswa yang tidak mengikuti les tambahan.

. Baik, setelah mengetahui informasi yang didapatkan dari
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut, lalu apa
langkah awal yang Anda lakukan untuk menyelesaikan
masalah tersebut? Apa yang pertama Anda lakukan?

: emm, banyak siswa sama dengan yang diketahui ditambah

yang ditanyakan.

: Oke sebentar, banyak siswanya berapa?

: Tiga puluh.
: Oke, lalu yang diketahui itu apa?

: Siswa yang mengikuti les.

: Siswa yang mengikuti les ya, lalu yang ditanyakan itu siswa

yang tidak mengikuti les, begitu?

- lya, ini seperti diibaratkan x dan y.

: Oke, lalu y nya apa?

: y nya yang tidak mengikuti les.

: Setelah itu Anda ibaratkan atau dimisalkan begitu, lalu apa

yang kamu dapatkan?

: Mendapatkan 30 — y = x.
: Oke, lalu mengapa Anda mengambil langkah awal tersebut?

Apa alasan Anda memakai langkah ini?

: Supaya mempermudah mendapatkan hasilnya nanti kak.
: Oke, lalu bagaimana langkah penyelesaian selanjutnya?
. Saya menggunakan rumus rata-rata untuk menyelesaikan

soal ini.

. Baik, kalau begitu bisa dijelaskan secara rinci langkah-

langkah® ‘penyelesaian yang ‘Anda gunakan hingga
mendapatkan hasil akhir. tersebut!

: Rata-rata nilai semua siswa sama dengan rata-rata nilai yang

mengikuti les dikali dengan 30 —y ditambah rata-rata
yang tidak mengikuti les dikali dengan y per 30. Menjadi
91 sama dengan 2760 dikurangi 92y . 2760 ini saya
dapatkkan dari perkalian dari 92 dengan 30 sedangkan
untuk 92y didapatkan dari 92 dikali -y ditambah 89y per
30. 30 dikali dengan 91 yang hasilnya 2730 = 2760 —
92y +89y. 2730 =2760—3y . —3y ini hasil dari
—92x + 89y. Lalu 2760 dipindah ruas ke Kkiri menjadi
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2730 — 2760 = —3y. Lalu hasilnya —30 = —3y. Lalu
dibagi dengan —3. Jadi, didapatkan y nya adalah 10.

P : Oke, apakah sudah yakin dengan hasilnya?

Bii6 : Iya sudabh.

P : Oke, jadi kesimpulan apa yang Anda dapatkan?

B117 : Jadi, siswa yang tidak mengikuti les adalah 10.

P : Sudah selesai terima kasih ya sudah mau diwawancarai.

B11s :iyakak.

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas dapat
diketahui bahwa subjek B; menyebutkan seluruh informasi yang
didapatkan dari soal serta menuliskan apa yang ditanyakan pada
soal (pernyataan Biz dan Big). Selain itu subjek Bi juga
menjelaskan langkah awal yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah tersebut yaitu dengan memisalkan banyaknya siswa yang
mengikuti les dan yang tidak les menjadi x dan y (pernyataan
B1.10) dan mendapatkan persamaan baru yaitu 30 — y = x.

Kemudian subjek Bi menggunakan rumus mencari rata-rata
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (pernyataan Bi.14).
Subjek Bi juga menjelaskan secara runtut langkah demi langkah
penyelesaian masalah yang digunakan hingga mendapatkan suatu
jawaban akhir dengan sesekali mendapatkan pertanyaan dari
peneliti guna untuk mengetahui kemampuan berargumennya
(pernyataan Bi1s). Setelah itu subjek Bi berhasil mendapatkan
suatu kesimpulan dari masalah tersebut (pernyataan B1.17).
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Gambar 4.4 Jawaban Tertulid Subjek B2
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Jawaban subjek B, pada gambar diatas menjelaskan bahwa
Subjek B2 menuliskan seluruh informasi yang diketahui dari soal
diantaranya adalah rata-rata nilai ulangan matematika dari 30
siswa adalah 91. Nilai rata-rata yang mengikuti les adalah 92.
Sedangkan nilai rata-rata yang tidak mengikuti les adalah 89. Lalu
subjek B; menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu siswa
yang tidak mengikuti les.

Kemudian subjek B, menggunakan rumus mencari rata-rata
sebagai rencana awal penyelesaian. Subjek B, menuliskan dengan
bahasanya sendiri untuk rumus mencari rata-rata. Lalu subjek B;
melakukan suatu permisalan untuk banyaknya anak yang
mengikuti les dan banyak anak yang tidak mengikuti les. Lalu
mensubstitusi persamaan yang didapatkan dari permisalan tersebut
ke dalam rumus mencari rata-rata. Dengan runtut dan jelas subjek
B, dapat menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang
tepat dan mendapatkan suatu kesimpulan yang benar.

Untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai
kemampuan berpikir logis subjek B dalam menyelesaikan
masalah rata-rata tersebut, peneliti melakukan wawancara terkait
jawaban subjek B, berikut adalah pemaparan hasil wawancara
terhadap subjek Bg:

P : Baik, kita mulai ya. Yang pertama, informasi apa saja yang
Anda ketahui dari soal?

B,1 :yang pertama itu rata-rata nilai ulangan matematika dari 30
siswa adalah 91. Kemudian rata-rata nilai siswa yang
mengikuti les adalah 92. Dan rata-rata nilai ulangan siswa
yang tidak mengikuti les adalah 89.

P = : Oke, lalu apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

B.» : Yang ditanyakan pada soal yaitu banyak anak yang tidak
mengikuti les.

P : Baik, setelah mengetahui apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, lalu apa langkah awal yang Anda lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

B,s :langkah awalnya adalah dengan mencari rumus rata-rata.

P : Maksudnya mencari rumus rata-rata itu bagaimana?

B,s : Maksudnya memakai rumus rata-rata untuk menyelesaikan
soal ini.
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: Apa alasan Anda mengambil langkah tersebut? Mengapa

menggunakan rumus rata-rata untuk penyelesaian masalah
ini?

: Ya karena yang diketahui adalah rata-rata jadi memakai

rumus ini untuk mencari prnyelesaiannya.

. Dilembar jawaban, Anda menuliskan NAYIL AYIL itu

maksudnya apa ya?

: Oh NAYIL itu maksudnya nilai anak yang ikut les, kalau

AYIL itu anak yang ikut les, NTL itu nilai tidak les,
sedangkan AYTIL adalah anak yang tidak ikut les, JAK itu
jumlah anak kelas. Begitu kak hehehe. saya singkat kak
supaya hemat tempat dan tidak banyak nulisnya.

: Oke, baik. Lalu bagaimana langkah selanjutnya?
. Lalu saya memisalkan jumlah anak yang ikut les itu x dan

yang tidak ikut les dimisalkan dengan y.

: Oke setelah dimisalkan bagaimana langkah selanjutnya?
: Karena jumlah seluruh siswa siswa kelas VIII-A 30 maka

30 sama dengan x + y. Karena disoal yang ditanyakan y
nya maka x = 30 — y.

: Boleh dijelaskan bagaimana Anda menyelesaikan soal

tersebut hingga mendapatkan hasil akhirnya!

. lya kak. Setelah itu saya masukkan nilai-nilainya ke rumus

92.x+89.y

rata-rata yang awal tadi jadi 91 = . Menjadi 91 =
92 dikali x nah untuk x nya ini diganti dengan 30 —y
ditambah 89 dikali y per 30. Lalu 91 = $230-92y+6%

30
: Sebentar saya potong dulu, itu kenapa kok 92 nya dikalikan

dengan 30 lalu dikali dengan - y?

. lya karena 30 — y nya berada didalam kurung jadi harus

dikalikan pelangi kak.

: Oke, baik silahkan dilanjutkan!
. Lalu menjadi 91.30 =

G220 2D 49Y menjagi 2730 =

2760 — 92y 4+ 89y . Lalu selanjutnya saya pindahkan
2760 ke ruas kiri sehingga menjadi 2730 — 2760 =
—92y + 89y. Maka hasilnya —30 = —3y. Setelah itu saya
bisa menentukan hasilnya yaitu dengan membagi —30
dengan —3 sehingga, jawaban akhirnya adalah 10.
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P :Baik, apakah Anda sudah yakin dengan jawaban yang Anda

peroleh?
B2.12 : lya sudah yakin kak.
P : Sudah dilakukan pemeriksaan ulang?

B3 : lya sudah kak.

P : Jadi kesimpulan apa yang Anda dapatkan?

B2.14 : Jadi, banyak siswa kelas VIII-A yang tidak mengikuti les
adalah 10 orang.

P : Baik, alhamdulillah terima kasih untuk bisa diwawancarai.

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas dapat
diketahui bahwa subjek B, menyebutkan seluruh informasi yang
didapatkan dari soal serta menuliskan apa yang ditanyakan pada
soal (pernyataan B;; dan B). Selain itu subjek B juga
menjelaskan langkah awal yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah tersebut yaitu dengan menggunakan rumus mencari rata-
rata. Penggunaan rumus rata-rata ini dirasa mampu untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh subjek B, (pernyataan
B.5). Meskipun menggunakan kalimat serta bahasanya sendiri
subjek B dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik.
Selain menggunakan rumus mencari rata-rata sebagai langkah
awal penyelesaian subjek B, melanjutkan langkah penyelesaian
dengan memisalkan banyaknya siswa yang mengikuti les dan yang
tidak les menjadi x dan y (pernyataan B 7).

Kemudian subjek B2 melanjutkan langkah penyelesaian
dengan melakukan operasi hitung aljabar. Selama menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian yang digunakan oleh subjek Bo,
beberapa kali peneliti memberikan suatu pertanyaan yang mana
diharapkan oleh peneliti agar subjek B, dapat memberikan
argumen-argumen logis yang mendukung selama menyelesaikan
penyelesaian masalah (pernyataan Bz, B2.s, dan Bz.10).

Sehingga pada akhir langkah penyelesaian, subjek B, mampu
menemukan suatu jawaban akhir yang dapat dijadikan sebagai
kesimpulan yang dicari yaitu banyaknya siswa kelas VII1-A yang
mengikuti les adalah 10 orang (pernyataan B..1; dan B2.14).
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B. Analisis Data
1. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Konkret Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata
a. Subjek A1

Berdasarkan pemaparan data diatas, berikut adalah hasil

kemampuan berpikir logis subjek A:

1)

2)

3)

Menyebutkan seluruh informasi dari apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan soal

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A1 mampu menuliskan dan menyebutkan seluruh
informasi dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal. Tampak pada Gambar 4.1 bagian atas, subjek A;
menuliskan kata “diket” yang digunakan subjek A; sebagai
temapt menyebutkan seluruh informasi yang subjek A:
dapatkan selama membaca soal. Meskipun menggunakan
bahasanya sendiri yang tidak jauh berbeda dengan yang
tercantum pada soal namun, subjek A; mampu
menyebutkan seluruh informasi yang ada dan menyebutkan
apa yang ditanyakan pada soal dengan tepat. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek A; mampu memahami masalah
yang diberikan.
Mengungkapkan semua langkah awal yang digunakan
dalam penyelesaian masalah

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A; mampu mengungkapkan semua langkah awal
yang digunakan dalam penyelesaian. Tampak pada Gambar
4.1 dan dikuatkan dengan hasil wawancara (pernyataan
A14) subjek A; mampu membuat perencanaan yang baik
yaitu dengan memahami permasalahan terlebih dahulu lalu
menentukan rumus yang tepat untuk digunakan dalam
penyelesaian masalah. Rumus yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah rumus mencari rata-rata. Selain itu,
subjek A; juga mampu memberikan alasan-alasan yang
logis terkait dengan perencanaan tersebut. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek A; mampu merencanakan
penyelesaian dengan memberikan alasan-alasan yang logis.
Mengungkapkan seluruh langkah-langkah penye-
lesaian dari awal hingga mendapat kesimpulan
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Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A; mampu mengungkapkan seluruh langkah-
langkah penyelesaian hingga mendapatkan kesimpulan
dengan benar. Tampak pada Gambar 4.1 dan hasil
wawancara (pernyataan Ais, Ais hingga A112) subjek A;
mampu menjelaskan seluruh langkah-langkah hingga
mendapat suatu kesimpulan. Dimulai dengan melakukan
suatu permisalan, kemudian melakukan operasi hitung
aljabar dengan tepat, hingga mendapatkan suatu hasil akhir
dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
A1 mampu melaksanakan rencana penyelesaian yang telah
ditetapkan hingga mendapat suatu kesimpulan.
Menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah
serta dapat memberikan argumen pada setiap langkah

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A; mampu menyelesaikan soal dengan tepat serta
dapat memberikan argumen pada setiap langkah. Argumen
yang diberikan oleh subjek A; tampak pada hasil
wawancara (pernyataan As 7 hingga A1 .10) dimana subjek A;
mampu menjawab seluruh pertanyaan yang dilontarkan
oleh  peneliti  mengenai langkah-langkah  dalam
penyelesaian masalah. Yang dilakukan oleh subjek A;.
Subjek A: menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah yang tepat. Maka dapat disimpilkan bahwa subjek
A: mampu memberikan argumen untuk setiap langkah
penyelesaian dengan tepat.

Mengungkapkan alasan yang logis untuk, memberikan
jawaban akhir dengan tepat

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A1 mampu mengungkapkan alasan logis untuk suatu
jawaban akhir dengan tepat. Tampak pada hasil wawancara
(pernyataan A1 dan Agis) subjek A; mengungkapkan
seluruh alasan yang logis pada setiap langkah penyelesaian.
Sehingga subjek A; dapat menyelesaikan jawaban akhir
dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek A;
mampu memberikan jawaban akhir dengan tepat
berdasarkan alasan yang logis.

Memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap
langkah penyelesaian
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Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A; mampu memberikan kesimpulan pada setiap
langkah penyelesaian. Tampak pada Gambar 4.1 dan hasil
wawancara (pernyataan Aj s hingga Az1.10) subjek A; selalu
mendapatkan  kesimpulan pada tiap-tiap langkah
penyelesaian. Pada lembar tes tulis menunjukkan bahwa
subjek A; mendapatkan suatu persamaan baru setelah
melalui suatu permisalan. Persamaan baru tersebut
disubstitusi ke dalam rumus mencari rata-rata untuk
mengganti banyak anak yang mengikuti les. Hal ini
menunjukkan bahwa pada setiap langkah penyelesaiannya,
subjek A:; mendapatakan suatu kesimpulan yang saling
berkaitan. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek A;
mampu memberikan kesimpulan pada setiap langkah
penyelesaian.

7) Mendapatkan suatu kesimpulan pada hasil akhir
jawaban

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A:; mampu mendapatkan kesimpulan diakhir
jawaban. Tampak pada Gambar 4.1 dan hasil wawancara
(pernyataan Aai14) subjek A; berhasil menyelesaikan
masalah berdasarkan rencana penyelesaian dengan tepat,
sehingga subjek A; mendapatkan hasil akhir yang menjadi
suatu kesimpulan. Subjek A; mampu mendapatkan banyak
anak yang tidak mengikuti les. Maka dapat disimpulkan
bahwa subjek A; mampu menarik kesimpulan dengan
tepat.

b. Subjek Az
Berdasarkan pemaparan data diatas, berikut adalah hasil
kemampuan berpikir logis subjek A,:
1) Menyebutkan seluruh informasi dari apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan soal

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A, mampu menuliskan dan menyebutkan seluruh
informasi dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal. Tampak pada Gambar 4.2 bagian atas dan hasil
wawancara (pernyataan A,z) menunjukkan bahwa subjek
A, menyebutkan seluruh infomarsi dari apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan secara tepat dan lengkap. Maka
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dapat disimpulkan bahwa subjek A, mampu memahami
masalah yang diberikan.
Mengungkapkan semua langkah awal yang digunakan
dalam penyelesaian masalah

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A2 mampu mengungkapkan semua langkah awal
yang digunakan dalam penyelesaian. Tampak pada Gambar
4.2 dan dikuatkan dengan hasil wawancara (pernyataan Az s
hingga Az.7) subjek A2 mampu membuat perencanaan yang
baik yaitu dengan memahami permasalahan terlebih dahulu
lalu menentukan rumus yang tepat untuk digunakan dalam
penyelesaian masalah. Rumus yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah rumus mencari rata-rata. Meskipun
subjek A, menuliskan rumus mencari rata-rata berdasarkan
kalimatnya sendiri, namun hal tersebut menunjukkan
bahwa subjek A, mengambil langkah awal yang tepat.
Selain itu, subjek A; juga mampu memberikan alasan-
alasan yang logis terkait dengan perencanaan tersebut.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek A, mampu
merencanakan penyelesaian dengan memberikan alasan-
alasan yang logis.
Mengungkapkan seluruh langkah-langkah penyele-
saian dari awal hingga mendapat kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A, kurang mampu mengungkapkan langkah-
langkah penyelesaian dari awal hingga mendapatkan
kesimpulan yang kurang tepat. Tampak pada Gambar 4.2
dan hasil wawancara (pernyataan Azs, Azg hingga Az.10)
subjek A, tidak mampu menjelaskan secara keseluruhan
langkah-langkah * yang' diambil untuk menyelesaikan
masalah. Subjek A, mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan masalah. Sehingga menyebabkan subjek A
tidak mendapat kesimpulan yang tepat. Hal ini dikarenakan
pada saat subjek A, melakukan permisalan terjadi
kesalahan yang fatal sehingga menyebabkan subjek A;
tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut. Jadi, dapat
disimpulkan  bahwa subjek A, kurang mampu
melaksanakan rencana penyelesaian.
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Menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah
serta dapat memberikan argumen pada setiap langkah

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A;tidak mampu menyelesaikan soal dengan tepat
serta subjek A; tidak dapat memberikan argumen pada
setiap langkah. Tampak pada hasil wawancara (pernyataan
Az10, Az11, dan Az12) dimana subjek A, dapat menjawab
seluruh pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti
mengenai langkah-langkah dalam penyelesaian masalah
namun tidak memenuhi jawaban yang logis. Subjek A;
tampak seperti asal-asalan menjawab pertanyaan tanpa
didukung argumen-argumen yang logis. Hal ini disebabkan
karena subjek A, kurang mampu melaksanakan rencana
penyelesaian yang menyebabkan subjek A tidak dapat
menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah
penyelesaiannya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa subjek A
tidak mampu memberikan argumen untuk setiap langkah
penyelesaian yang digunakan.
Mengungkapkan alasan yang logis untuk memberikan
jawaban akhir dengan tepat

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A tidak mampu mengungkapkan alasan logis untuk
suatu jawaban akhir yang kurang tepat atau tidak tepat.
Tampak pada hasil wawancara (pernyataan Az 12 dan Az.13)
subjek A, mengungkapkan alasan yang tidak logis pada
setiap langkah penyelesaian. Sehingga subjek A tidak
dapat menyelesaikan jawaban akhir yang diharapkan.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek A, tidak mampu
memberikan jawaban akhir dengan tepat berdasarkan
alasan yang logis.
Memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap
langkah penyelesaian

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek A, tidak mampu memberikan kesimpulan pada
setiap langkah penyelesaian. Tampak pada Gambar 4.2 dan
hasil wawancara (pernyataan Az dan Az 11) subjek A, tidak
mendapatkan suatu kesimpulan pada tiap-tiap langkah
penyelesaian. Pada lembar tes tulis menunjukkan bahwa
subjek A, hanya memisalkan anak yang mengikuti les



53

menjadi x dan anak yang tidak mengikuti les menjadi y,
subjek A, tidak mendapatkan suatu persamaan baru yang
nantinya digunakan untuk menentukan banyak anak yang
tidak ikut les. Menyebabkan subjek A, tidak mendapatkan
suatu kesimpulan dengan tepat pada setiap langkah
penyelesaian. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek A;
tidak mampu memberikan kesimpulan pada setiap langkah
penyelesaian.

7) Mendapatkan suatu kesimpulan pada hasil akhir
jawaban

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa

subjek A tidak mampu mendapatkan kesimpulan diakhir
jawaban. Tampak pada Gambar 4.2 dan hasil wawancara
(pernyataan Az12 dan Az14) subjek A, tidak berhasil
menyelesaikan masalah berdasarkan rencana penyelesaian
yang telah disusun, dikarenakan terdapat langkah
penyelesaian yang salah sehingga subjek A, tidak
mendapatkan hasil akhir yang menjadi suatu kesimpulan.
Subjek A, tidak mendapatkan banyak anak yang tidak
mengikuti les. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek A
tidak mampu menarik kesimpulan dengan tepat.

2. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan Gaya Berpikir
Sekuensial Abstral Dalam Menyelesaikan Masalah Rata-rata
a. Subjek B:1

Berdasarkan pemaparan data diatas, berikut adalah hasil
kemampuan berpikir logis subjek Bi:
1) Menyebutkan. seluruh informasi dari apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan soal
Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek Bi mampu menuliskan dan menyebutkan seluruh
informasi dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal. Tampak pada Gambar 4.3 dan hasil wawancara
(pernyataan Bi» hingga Bie) subjek Bi mampu
menyebutkan seluruh informasi yang ada dan menyebutkan
apa yang ditanyakan pada soal dengan tepat. Meskipun
pada saat wawancara subjek B tidak langsung
menyebutkan seluruh informasi perlu untuk dibimbing oleh
peneliti. Hal ini sesuai dengan karakteristik pemikir
sekuensial abstrak cenderung mengandalkan kemampuan
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intuisinya. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi
kemampuan yang dimiliki oleh subjek B;. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek B; mampu memahami masalah
yang diberikan.
Mengungkapkan semua langkah awal yang digunakan
dalam penyelesaian masalah

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B:1 mampu mengungkapkan semua langkah awal
yang digunakan dalam penyelesaian. Tampak pada Gambar
4.3 dan dikuatkan dengan hasil wawancara (pernyataan B 7
hingga B1.13) subjek Bs mampu membuat perencanaan yang
baik yaitu dengan memahami permasalahan terlebih dahulu
lalu membuat suatu permisalan untuk banyak siswa yang
mengikuti les dan banyak siswa yang tidak mengikuti les.
Kemudian subjek B; mendapatkan suatu persamaan baru
yang dapat digunakan untuk menentukan hasil akhir
jawaban. Subjek B; juga mampu memberikan argumen
yang logis untuk rencana awal yang diambil. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek B; mampu merencanakan
penyelesaian dengan memberikan alasan-alasan yang logis.
Mengungkapkan seluruh langkah-langkah penyele-
saian dari awal hingga mendapat kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B: mampu mengungkapkan seluruh langkah-
langkah penyelesaian hingga mendapatkan kesimpulan
dengan benar. Tampak pada Gambar 4.3 dan hasil
wawancara (pernyataan B1.14 dan B11s) subjek B: mampu
menjelaskan seluruh' langkah-langkah hingga mendapat
suatu kesimpulan. Dimulai dengan penentuan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Rumus yang
digunakan subjek B; untuk menyelesaikan masalah adalah
rumus mencari rata-rata.  Kemudian subjek B;
mengoperasikan rumus dengan mensubstitusi persamaan
baru yang sebelumnya telah didapatkan. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek B: mampu melaksanakan
rencana penyelesaian yang telah ditetapkan hingga
mendapat suatu kesimpulan.
Menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah
serta dapat memberikan argumen pada setiap langkah
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Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B; mampu menyelesaikan soal dengan tepat serta
dapat memberikan argumen pada setiap langkah. Argumen
yang diberikan oleh subjek B: tampak pada hasil
wawancara (pernyataan Bi.13 dan Biis) dimana subjek B;
mampu menjawab serta memberikan argumen yang logis
untuk seluruh pertanyaan yang diberikan oleh peneliti
mengenai langkah-langkah dalam penyelesaian masalah
yang dilakukan oleh subjek B1. Subjek B; menyelesaikan
masalah dengan langkah-langkah yang tepat. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek B; mampu memberikan
argumen untuk setiap langkah penyelesaian dengan tepat.
Mengungkapkan alasan yang logis untuk memberikan
jawaban akhir dengan tepat

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B: mampu mengungkapkan alasan logis untuk suatu
jawaban akhir dengan tepat. Tampak pada hasil wawancara
(pernyataan Biis) subjek B; mengungkapkan seluruh
alasan yang logis pada setiap langkah penyelesaian dengan
jelas dan tanpa perlu dimintai penjelasan oleh peneliti.
Sehingga subjek B: dapat menyelesaikan jawaban akhir
dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek B;
mampu memberikan jawaban akhir dengan tepat
berdasarkan alasan yang logis.

Memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap
langkah penyelesaian

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek Bi mampu memberikan. kesimpulan pada setiap
langkah penyelesaian. Tampak pada Gambar 4.3 dan hasil
wawancara (pernyataan Bi .12 hingga B1.15) subjek B; selalu
mendapatkan  kesimpulan pada tiap-tiap langkah
penyelesaian. Pada lembar tes tulis menunjukkan bahwa
subjek B: mendapatkan suatu persamaan baru setelah
melalui suatu permisalan. Persamaan baru tersebut
disubstitusi ke dalam rumus mencari rata-rata untuk
mengganti banyak anak yang mengikuti les. Hal ini
menunjukkan bahwa pada setiap langkah penyelesaiannya,
subjek Bi1 mendapatakan suatu kesimpulan yang saling
berkaitan. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek B,
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mampu memberikan kesimpulan pada setiap langkah
penyelesaian.
Mendapatkan suatu kesimpulan pada hasil akhir
jawaban

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B; mampu mendapatkan kesimpulan diakhir
jawaban. Tampak pada Gambar 4.3 bagian bawah dan hasil
wawancara (pernyataan Bii7) subjek Bi berhasil
menyelesaikan masalah berdasarkan rencana penyelesaian
dengan tepat, sehingga subjek B; mendapatkan hasil akhir
yang menjadi suatu kesimpulan. Subjek B: mampu
mendapatkan banyak anak yang tidak mengikuti les. Maka
dapat disimpulkan bahwa subjek B: mampu menarik
kesimpulan dengan tepat.

b. Subjek B2

Berdasarkan pemaparan data diatas, berikut adalah hasil

kemampuan berpikir logis subjek A:

1)

2)

Menyebutkan seluruh informasi dari apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan soal

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B2 mampu menuliskan dan menyebutkan seluruh
informasi dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal. Tampak pada Gambar 4.4 bagian atas, subjek B;
menuliskan seluruh informasi yang subjek B, dapatkan
selama membaca soal. Pada saat wawancara, subjek B
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal dengan tepat dan tanpa kesulitan.
Berbeda dengan subjek B; yang perlu dibimbing untuk
menyebutkan satu persatu informasi yang didapatkan dari
soal. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek B, mampu
memahami masalah yang diberikan.
Mengungkapkan semua langkah awal yang digunakan
dalam penyelesaian masalah

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B, mampu mengungkapkan semua langkah awal
yang digunakan dalam penyelesaian. Tampak pada Gambar
4.4 dan dikuatkan dengan hasil wawancara (pernyataan
B..4) subjek B, mampu membuat perencanaan yang baik
yaitu dengan memahami permasalahan terlebih dahulu lalu
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menentukan rumus yang tepat untuk digunakan dalam
penyelesaian masalah. Rumus yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah rumus mencari rata-rata. Selain itu,
subjek Bz juga mampu memberikan alasan-alasan yang
logis saat diberikan pertanyaan oleh peneliti terkait dengan
perencanaan tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa
subjek B2 mampu merencanakan penyelesaian dengan
memberikan alasan-alasan yang logis.
Mengungkapkan seluruh langkah-langkah penyele-
saian dari awal hingga mendapat kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B> mampu mengungkapkan seluruh langkah-
langkah penyelesaian hingga mendapatkan kesimpulan
dengan benar. Tampak pada Gambar 4.4 dan hasil
wawancara (pernyataan Bzs, B2z hingga B2s) subjek B2
mampu menjelaskan seluruh langkah-langkah hingga
mendapat suatu kesimpulan. Dimulai dengan melakukan
suatu permisalan, kemudian melakukan operasi hitung
aljabar dengan tepat, hingga mendapatkan suatu hasil akhir
dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
B> mampu melaksanakan rencana penyelesaian yang telah
ditetapkan hingga mendapat suatu kesimpulan.
Menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah
serta dapat memberikan argumen pada setiap langkah
Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B, mampu menyelesaikan soal dengan tepat serta
dapat memberikan argumen pada setiap langkah. Argumen
yang diberikan oleh subjek B, tampak pada hasil
wawancara (pernyataan B, B2s, B21o dan B2i1) dimana
subjek B> mampu menjawab seluruh pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti mengenai langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah yang dilakukan oleh subjek B,. Salah
satu contoh pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada
subjek B: ialah ketika subjek B2 menuliskan keterangan
tentang nilai rata-rata anak yang mengikuti les dengan
menyingkat kalimat tersebut untuk mempermudah dan agar
dapat menghemat waktu pengerjaan oleh subjek B Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pemikir Sekuensial Abstrak lebih menonjolkan imaginasi
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mereka dalam menyelesaikan suatu masalah. Maka dapat
disimpilkan bahwa subjek B, mampu memberikan
argumen untuk setiap langkah penyelesaian dengan tepat.
Mengungkapkan alasan yang logis untuk memberikan
jawaban akhir dengan tepat

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B2 mampu mengungkapkan alasan logis untuk suatu
jawaban akhir dengan tepat. Tampak pada hasil wawancara
(pernyataan By1o dan B211) subjek B, mengungkapkan
seluruh alasan yang logis pada setiap langkah penyelesaian.
Sehingga subjek B, dapat menyelesaikan jawaban akhir
dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek B;
mampu memberikan jawaban akhir dengan tepat
berdasarkan alasan yang logis.
Memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap
langkah penyelesaian

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B, mampu memberikan kesimpulan pada setiap
langkah penyelesaian. Tampak pada Gambar 4.4 dan hasil
wawancara (pernyataan Bz hingga B2.11) subjek B, selalu
mendapatkan  kesimpulan pada tiap-tiap langkah
penyelesaian. Pada lembar tes tulis menunjukkan bahwa
subjek B2 mendapatkan suatu persamaan baru setelah
melalui suatu permisalan. Persamaan baru tersebut
disubstitusi ke dalam rumus mencari rata-rata yang ditulis
dengan bahasa subjek B untuk mengganti banyak anak
yang mengikuti les. Hal ini menunjukkan bahwa pada
setiap langkah penyelesaiannya, subjek B, mendapatakan
suatu kesimpulan yang saling berkaitan. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek B, mampu memberikan
kesimpulan pada setiap langkah penyelesaian.
Mendapatkan suatu kesimpulan pada hasil akhir
jawaban

Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa
subjek B, mampu mendapatkan kesimpulan diakhir
jawaban. Tampak pada Gambar 4.4 dibagian bawah dan
hasil wawancara (pernyataan Bz14) subjek B, berhasil
menyelesaikan masalah berdasarkan rencana penyelesaian
dengan tepat, sehingga subjek B, mendapatkan hasil akhir
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yang menjadi suatu kesimpulan. Subjek B> mampu
mendapatkan jawaban yakni banyak anak yang tidak
mengikuti les. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek B-
mampu menarik kesimpulan dengan tepat.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Pembahasan Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa Dengan

Gaya Berpikir Sekuensial Konkret dan Sekuensial Abstrak dalam

Memecahkan Masalah Rata-rata di Kelas VIII-A SMP Islam

Insan Kamil Wonoayu

Tujuan pada penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan

kemampuan berpikir logis siswa dengan gaya berpikir sekuensial

konkret dan sekuensial abstrak dalam memecahkan masalah rata-rata.

Oleh sebab itu, berdasarkan deskripsi data serta analisis data yang

telah dijabarkan pada bab sebelumnya, diketahui bahwa ada banyak

perbedaan dalam penyelesaian masalah rata-rata dari setiap gaya
berpikir. Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil deskripsi dan
analisis data yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya:

1. Analisis Kemampuan Berpikir Logis Ditinjau dati Gaya
Berpikir Sekuensial Konkret dalam Menyelesaikan Masalah
Rata-rata

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan kepada kedua
subjek penelitian dengan gaya berpikir sekuensial konkret dalam
menyelesaikan masalah rata-rata. Diketahui bahwa siswa dengan
gaya berpikir sekuensial konkret mampu memahami masalah yang
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir logis yang pertama, cara
memahami masalah yang diberikan kepada siswa bergaya berpikir
sekuensial konkret yaitu dengan menyebutkan seluruh informasi
dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal secara
tepat.

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret; menyebutkan
informasi-informasi yang diketahui pada soal secara terurut dan
runtut.. Dimulai dengan menyebutkan banyak siswa di kelas VIII-
A beserta rata-rata nilai ulangan matematika di kelas VIII-A. Lalu
dilanjutkan dengan menyebutkan rata-rata nilai untuk anak yang
mengikuti les dan yang tidak mengikuti les. Sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh De Porter bahwa pemikir
sekuensial konkret merupakan pemikir yang sangat terorganisir
dan mendetail.

Pada indikator berpikir logis yang kedua yaitu mengungkapkan
semua langkah awal yang digunakan dalam penyelesaian masalah.
Diketahui siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret mampu
mengungkapkan semua langkah awal yang digunakan dalam

60
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penyelesaian masalah. Kedua subjek dengan gaya berpikir
sekuensial konkret mampu merencanakan penyelesaian dan
memberikan alasan-alasan yang logis. Siswa dengan gaya berpikir
sekuensial konkret melakukan perencanaan penyelesaian dengan
cara memahami masalah terlebih dahulu lalu mengambil langkah
dengan menentukan penggunaan rumus yang tepat dalam
penyelesaian. Bersesuaian dengan karakter pemikir sekuensial
konkret yang mudah menghafalkan rumus-rumus serta
menyelesaikan masalah berdasarkan langkah demi langkah.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang ketiga vyaitu
mengungkapkan seluruh langkah-langkah penyelesaian dari awal
hingga mendapat kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data pada
kedua subjek terdapat perbedaan yang mencolok diantara
keduanya. Subjek yang pertama mampu memenuhi indikator
berpikir logis yang ketiga. Namun, subjek yang kedua mengalami
kesulitan untuk memenubhi indikator yang ketiga ini.

Dikarenakan terjadi suatu kesalahan pada saat melakukan
penyelesaian sehingga untuk dapat mengungkapkan seluruh
langkah-langkah penyelesaian dari awal hingga akhir subjek kedua
mengalami kesulitan dan kurang mampu melaksanakan rencana
penyelesaian. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya
berpikir sekuensial konkret kurang mampu mengungkapkan
langkah-langkah penyelesaian dari awal hingga mendapat
kesimpulan.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang keempat yaitu
menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah serta dapat
memberikan argumen “pada setiap langkah. Diketahui siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret tidak mampu dalam
memenuhi indikator berpikir logis yang keempat. Dikarenakan
subjek yang diteliti salah satunya tidak dapat menyelesaikan soal
serta tidak mampu memberikan alasan yang logis.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang kelima yaitu
mengungkapkan alasan yang logis untuk memberikan jawaban
akhir dengan tepat. Diketahui siswa dengan gaya berpikir
sekuensial konkret tidak mampu memberikan jawaban akhir
dengan tepat berdasarkan alasan yang logis. Dapat disimpulkan
pula bahwa siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret
memiliki kemampuan berargumen yang relatif rendah dikarenakan
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dari tiga indikator sebelumnya siswa sekuensial konkret tidak
mampu memenuhi satu indikator dalam tahapan kemampuan
berargumen.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang keenam vyaitu
memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap langkah
penyelesaian. Diketahui siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret tidak mampu memberikan kesimpulan-kesimpulan untuk
setiap langkah penyelesaian. Siswa bergaya sekuensial konkret
cenderung fokus pada satu cara penyelesaian yang apabila cara
tersebut mengalami kesalahan pada langkah penyelesaiannya
maka siswa bergaya sekuensial konkret tidak mampu untuk
mencari solusi yang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian Marni
dan Patimah yang mengatakan bahwa siswa yag memiliki gaya
berpikir sekuensial konkret menyelesaikan masalah dengan satu
cara.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang ketujuh yaitu
mendapat suatu kesimpulan pada hasil akhir jawaban. Siswa
bergaya bepikir sekuensial konkret tidak mampu mendapat suatu
kesimpulan pada hasil akhir jawaban. Dari kedua subjek, salah
satu subjek tidak mampu menarik suatu kesimpulan dari soal yang
diberikan dikarenakan mulai dari pelaksanaan rencana
penyelesaian subjek ini tidak mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dengan tepat. Sehingga subjek tidak mendapatkan
kesimpulan apapun.

. Analisis Kemampuan Berpikir Logis Ditinjau dati Gaya
Berpikir Sekuensial Abstrak dalam Menyelesaikan Masalah
Rata-rata

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan kepada kedua
subjek penelitian dengan gaya berpikir sekuensial abstrak dalam
menyelesaikan masalah rata-rata. Diketahui bahwa siswa dengan
gaya berpikir sekuensial abstrak mampu memahami masalah yang
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir logis yang pertama, cara
memahami masalah yang diberikan kepada siswa bergaya berpikir
sekuensial abstrak yaitu dengan menyebutkan seluruh informasi
dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal secara
tepat namun perlu untuk dibantu dalam mengungkapkan
informasi-informasi yang didapat dari apa yang diketahui.
Contohnya pada salah satu subjek, ada yang harus didikte dalam
menyebutkan apa yang diketahui.
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Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak menyebutkan
informasi-informasi yang diketahui pada soal sesuai dengan
kemampuan intuitifnya. Mereka tidak langsung menyebutkan nilai
rata-rata yang diketahui namun menunggu pertanyaan dari peneliti
baru subjek tersebut menyebutkan nilai rata-rata yang diketahui.
Oleh sebab itu pemikir sekuensial abstrak cenderung
mengandalkan kemampuan intuisi dan imajinasinya dalam
memecahkan masalah.

Pada indikator berpikir logis yang kedua yaitu mengungkapkan
semua langkah awal yang digunakan dalam penyelesaian masalah.
Diketahui siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak mampu
mengungkapkan semua langkah awal yang digunakan dalam
penyelesaian masalah. Kedua subjek dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak mampu merencanakan penyelesaian dan
memberikan alasan-alasan yang logis. Siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak melakukan perencanaan penyelesaian dengan
cara memahami masalah terlebih dahulu lalu menuliskan rumus
dengan menggunakan bahasanya sendiri dan mungkin saja hanya
mereka yang memahami apa yang dituliskan. Namun pengambilan
langkah awal yang dilakukan oleh pemikir sekuensial abstrak
tetaplah benar untuk merencanakan penyelesaian suatu masalah.
Bersesuaian dengan karakter pemikir sekuensial abstrak mereka
jauh lebih mudah untuk menyelesaikan masalah berdasarkan
intuisi dan imajinasi mereka.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang ketiga vyaitu
mengungkapkan seluruh langkah-langkah penyelesaian dari awal
hingga mendapat kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data pada
kedua subjek, maka siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak
mampu mengungkapkan seluruh langkah-langkah penyelesaian
dari awal hingga mendapat kesimpulan. Dengan berbekal teori-
teori yang sangat mereka gemari tentunya siswa dengan gaya
berpikir sekuensial abstrak tidak kesulitan untuk mengungkapkan
seluruh langkah-langkah penyelesaian.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang keempat yaitu
menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah serta dapat
memberikan argumen pada setiap langkah. Diketahui siswa
dengan gaya berpikir sekuensial abstrak mampu dalam memenuhi
indikator berpikir logis yang keempat. Kedua subjek mampu
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menyelesaikan masalah yang diberikan dengan memberikan
argumen-argumen yang mendukung.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang kelima yaitu
mengungkapkan alasan yang logis untuk memberikan jawaban
akhir dengan tepat. Diketahui siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak mampu memberikan jawaban akhir dengan
tepat berdasarkan alasan yang logis. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hilmi Lailatul Masruroh yang menyatakan bahwa
pemikir sekuensial abstrak ingin memperdebatkan topik yang
mereka diskusikan secara mendalam berdasarkan teori yang
mereka pelajari. Oleh sebab itu kemampuan argumen pada siswa
yang bergaya berpikir sekuensial abstrak relatif tinggi dikarenakan
dari ketiga indikator sebelumnya yang merupakan tahapan
kemampuan berargumen dan siswa bergaya berpikir sekuensial
abstrak memenuhi ketiga indikator tersebut.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang keenam vyaitu
memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap langkah
penyelesaian. Diketahui siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak mampu memberikan kesimpulan-kesimpulan untuk setiap
langkah penyelesaian.

Berdasarkan indikator berpikir logis yang ketujuh yaitu
mendapat suatu kesimpulan pada hasil akhir jawaban. Siswa
bergaya bepikir sekuensial abstrak mampu mendapat suatu
kesimpulan pada hasil akhir jawaban.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dijabarkan mengenai analisis kemampuan berpikir logis siswa dengan
gaya berpikir sekuensial konkret dan sekuensial abstrak dalam
menyelesaikan masalah rata-rata di SMP Islam Insan Kamil
Wonoayu, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kemampuan berpikir logis siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret dalam memecahkan masalah matematika adalah mampu
memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian, kurang
mampu melaksanakan rencana penyelesaian, tidak mampu
menyelesaikan masalah serta memberikan argumen-argumen pada
setiap langkah penyelesaian, tidak mampu mengungkapkan alasan
yang logis untuk suatu jawaban akhir, tidak mampu memberi
kesimpulan pada setiap langkah penyelesaian, dan tidak mampu
memberikan kesimpulan akhir dengan tepat.

Kemampuan berpikir logis siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak dalam memecahkan masalah matematika adalah mampu
memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian, mampu
melaksanakan rencana penyelesaian, mampu menyelesaikan
masalah serta memberikan argumen-argumen pada setiap langkah
penyelesaian, mampu mengungkapkan alasan yang logis untuk
suatu jawaban akhir, mampu memberi kesimpulan pada setiap
langkah penyelesaian, dan mampu memberikan kesimpulan akhir
dengan tepat.

B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah ‘dijabarkan

sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan pada peneitian ini
adalah:

1.

Bagi para pendidik khususnya yang mengampu mata pelajaran
matematika, dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis
siswa perlu adanya variasi soal yang dapat lebih menunjang
kemampuan berpikir logis siswa. Dengan begitu siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logisnya dalam memecahkan
masalah-masalah pada mata pelajaran matematika.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian mengenai
kemampuan berpikir logis siswa bisa mengambil materi untuk tes
berpikir logis yang lain diantaranya Sistem Persamaan Linier Dua
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Variabel, Luas dan Keliling Bangun Datar, ataupun Materi
Peluang yang membutuhkan kemampuan berpikir yang runtut,
kemampuan berargumen yang luas, serta kemampuan penarikan
kesimpulan yang baik. Peneliti lain juga bisa meneliti macam gaya
berpikir yang lain misalnya acak konkret dan acak abstrak, guna
mengetahui bagaimana kemampuan berpikir logis siswa yang
bergaya berpikir acak konkret dan acak abstrak dalam
memecahkan masalah matematika. Selain itu juga diharapkann
dapat memberikan informasi yang lebih detail tentang bagaimana
karateristik dari masing-masing gaya berpikir yang dimiliki oleh
tiap-tiap siswa selama penelitian.
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